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ABSTRAK

Nama Penulis : Dyni Amelia

Judul Skripsi :Audit Operasional Atas Fungsi Pemasaran Untuk Menilai
Tingkat Efisiensi Dan Efektifitas Pada Perkumpulan Cita
Tenun Indonesia

Pembimbing I : R. Achmad Aryandra, SE., Ak

Pembimbing I1 : Litdia, SE

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah fungsi pemasaran yang
telah diterapkan Perkumpulan Cita Tenun Indonesia, apakah telah efisien dan efektif
sesuai dengan SOP yang ditetapkan perusahaan. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menilai tingkat efisiensi dan efektifitas atas fungsi pemasaran pada
Perkumpulan Cita Tenun Indonesia. Metode yang digunakan adalah metode deskritif
yang menggambarkan keadaan objek yang diteliti untuk menilai tingkat efisiensi dan
efektifitas,sedangkan dalam pengumpulan data yang penulis gunakan adalah sumber
dari dokumen-dokumen Perkumpulan Cita Tenun Indonesia. Jenis data yang
digunakan penulis adalah data sekunder.

Untuk menilai tingkat efisiensi dan efektifitas atas fungsi pemasaran maka
dilakukanlah audit operasional. Adapun tahap audit operasional yaitu Survei
Pendahuluan, Penelaah Sistem Pengendalian Manajemen, Pengujian Terinci, dan
Penyusunan Laporan Audit. Dengan melakukan audit tersebut, kita akan mengetahui
apakah fungsi pemasaran pada Perkumpulan Cita Tenun Indonesia telah efisien dan
efektif,

Jakarta, Juli2010

Penulis
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
| Dalam dunia yang penuh dengan dinamika yang terjadi secara terus
menerus yang sangat cepat, suaﬁ perusaﬁaan dituntut untuk dapat
beﬁnteraksi dengan .berbagai komponen perusahaan, Selain itu, suatu
.perusahaan harus memiliki struktur prganisasi dengan baik sehingga dapat
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan mudah. Dengan k#ta lain,
kemampuan untuk dapat mengelola perusahéari dengaﬁ baik merupalfan salah
'safu faktor penentu keberhasilan perusahaz;m dalam rangka _pencapaian
tujuannya. Untuk itu dibutuhkan éugtu alat bantu yang berguna bagi
manajemen dalam mengendalikan operasional perusahaan, yaitu dengan audit
operasional. |
Audit atas setiap lapisan manajemen sangat penting dalam usaha untuk
meningkatkan efisiensi dan efektifitas perusahaan. Audit atas pencapaian
tingkat efesiensi dan efektifitas dapa; dilakukan oleh aﬁditor internal maupun
audit ekstenal melalui audit operasional.
Audit operasional ini sekarang merupakan aktifitas sentral darl audit
intern dengan tujuan uytamanya adélah untuk menilai efektif dan Eefisiensi
- manajerial dalam suatu perusahaan. _Auflit operasional juga digunakan untuk

mengevaluasi suatu fungsi tertentu dalam organisasi untuk menentukan arah



perusahaén dalam menc.apai biaya éelama fungsi tersebut bérjalan. Oleh
karena itu dalam menilai suﬁiu peruSahaan sekarang ini tidak hanya dilihat
dari segi finansial Saja seperti kemampuan perusahan dalam menghasilkan
- laba tetapi juga kemampuan manajeria_il.

Dengan melihat padé kenyatéan Ttersebut diatas, maka penulis memilih
audit operasional sebagai fokus skripéi. i’enulis mengambil masalah dalam
' pemasaraﬁ. Pemasaran merupakan .masalah yahg sangat penting bagi
perusahaan, karena dengan adanya .ﬁmgsi pemasaran, maka perusahaan. '
dapat menyampaikan informasi men;genai produk yang dihasilkan kepada

konsumen sehingga konsﬁmen tertarilhc. untuk inenggunakén produk tefsebut.
Pada saat ini kegiatén pemasaran ménjadi salah satu faktor pénting dalam
dunia usaha, karena suatu pefusahaan .untuk dapat mencapai suatu hasil atau
keuntun gan yang maksimal haruslah niemiliki rencana pemasaran yang baik.

H Situasi pasar yang sénan_tiasa berubah dan penuh dengan ketidakpastian
tersebﬁt dapat diatasi dengan penerxapan strategi pemasaran yang tepat

dengan mengembangkan kebijakan pemasaran yang senantiasa mgngikuti
perkembangan perekonomian yang - terjadi. Dengan adanya kebijakan
| peﬁlasaran yang sépert'l itu ma.ka iperusahaén marﬁph mendefinisikan |
kebutuhan ko-nsmnen.dari sudut pandang konsumen dan memahami seperti
apakah selera konsumen. |

Penggungan unsur permasaran yang tepat akan. sﬁngat menen_tukan

keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai sasaran  penjualan pada



PERI.{UMPUI...AN_CITA'TENUN INDONESIA. Cita Tenun Indonesia
adalah pgrkumpulan para pecinta tehun yang memiiiki_tujuan yang sama
dalam pelesta.ria_n tenun nusantara :sebagai warisaﬁ budaya tinggi. Cita
Tenun Indonesia melakukan _berbaéai program kerja yang mencangkup
pelestarian, pengémbangan mencmékﬁp pemasaran hasil perajin untuk
meningkatkan produksi, yang b_eketjasam:i dengan berbagai piﬁgk,' dalam -
- rangka memper_luas paga.r délam negcﬁ dan mancanegara.
- Tenun mefupakan ;alah satu seﬁi 'bﬁdaya kain tradisional Indonesia.
Tenun memiliki makna, nilai sejarah, dan tekhik pembuatan yang tiﬁggi dari
~ segi warna, motif, dan jenis Bahan serta benang yang digunakan dimana tiap
~ daerah fnem_iliki cifi khas masing-maéing. Untuk membantu bemasaran hasil
perajin, maka didirikanlah galert Clta -T_enuﬁ Indonesia yang terletak di Jl.
Titayasa I no. 15, Kebayoran :Baru, Jakarta Selatan. Galeri CTI
| menyajlkan dan menjual berbagal kam tenun Nusantara antara lain Aceh,
_ Sumut, Sumbar, Sumsel Bangka Belltung, Lampung, Jabar Kalbar, Sultra,
| Sulsel, Bah Lombok, NTT
Untuk mengetahui apakah kegiatz;n pemasaran yang dilakukan oleh CTI
sudah cukup efisien dan dah efektif, maka perlu di lakukan audit
operasional. Dimana .bukan merupal;e_in tujuan akhir, melaihkan merupakan
suatu bagian yang mutlak perlu dalam suatu sistem pengendalian. Yang

| maksudnya adalah untuk mengungkapkan penyimpangan dari konsep



konvensional dan peianggaran prinsip-priﬁsip dan legalitas, efisiensi, dan
efektifitas, dan kehematan sumber daya secara cukup dini.

Melihat begitu pentingnya peranan audit oherasional pada fungsi
pemasaran dalam penjualan produk perusahaan, maka penulis tertarik untuk
membahas lebih lanjut mengenai efisiensi dan efektifitas fungsi pemasaran
dalam menghadapi masalah-rﬁasalah yang ada melalui pelaksanaan audit
operasional,yang dituangkan dalam laporan proposal skripsi berjudul”Audit
Operasional atas Fungsi Pemasaran untuk Menilai Tingkat Efisiensi

dan Efektifitas pada Perkumpulan CITA TENUN INDONESIA.

1.2 Perumusan Masalah

Mengingat terlalu luasnya pembahasan mengenai audit operasional,
maka dalam skripsi ini hanya dibatasi pada audit operasional dibidang
pemasaran pada periode audit tahun 2008, pada kantor yang berlokasi di JI.
Tirtayasa IIl, Jakarta Selatan.

Sesuai dengan latar belakang masalah .yang diuraikan diatas maka
perumusan masalah dalam skripsi ini adalah : “Apakah fungsi pemasaran
pada Perkumpulan Cita Tenun Indonesia telah berjalan dengan efektif dan

efisien?”



1.3 Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

a.

Untuk melakukan survei pendahuluan atas fungsi pemasaran pada
Perkumpulan Cita Tenun Indonesia.

Untuk menelaah dan menguji sistem pengendalian manajemen
atas fungsi pemasaran pada Perkumpulan Cita Tenun Indonesia.
Untuk melaksanakan pengujian terinci terhadap kegiatan
operasional atas fungsi pemasarah pada Perkumpulan Cita Tenun
Indonesia.

Untuk menyusun laporan audit atas fungsi pemasaran pada
Perkumpulan Cita Tenﬁn Indonesia.

Untuk mengkaji efektif dan efisien kegiatan operasional atas

fungsi pemasaran pada Perkumpulan Cita Tenun Indonesia.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

a. Bagi Perusahaan

Diharapkan bahwa penclitian ini dapat memberikan masukan
berharga bagi perusahaan yarig diteliti dalam menjalankan
kegiatan usahanya dengan memberikan informasi mengenai
efisiensi dan efektivitas perusahaén serta tindakan perbaikan yang

perlu dilakukan jika terdapat ketidakefisien.



b. Bagi Akademis
Diharapkan dapat menambéh refrensi bagi penelitian s.ejenis.

¢. Bagi Pihak Lain
Sebagai bahan informasi yang dapat digunakan sebagai refrensi
serta untuk meningkatkah pemahaman mengenai studi yang

diteliti baik secara konsep, teori, dan aplikasinya.




Bab Il

TINJAUAN TEQRI

2.1 Auditing

2.1.1 Pengertian Auditing

Auditing semakin memegang peranan yang cukup penting sejalan dengan

berkembangnya suatu perusahaan karena audit yang dilakukan oleh auditor

sangat membantu pihak-pihak yang berkepentingan antara lain dalam hal

penyusunan laporan keuangan, penilaian ketaatan manajemen  terhadap

kebijakan yang telah diterapkan, penilaian mengenai efisiensi dan efektivitas

suatu kegiatan dan sebagainya,

Banyak pakar yang ahli terhadap bidang audit dan yang telah

mendefinisikannya. Untuk memberikan gambaran mengenai pengertian

auditing tersebut, ada beberapa pengertian auditing ataupun pemeriksaan atas

laporan keuangan, antara lain :

Menurut Arens dan Loebbecke (2004,Tj:1) adalah sebagai berikut ;

;‘:}gditing adalah proses pengumpulan dan pengevaluasian bahan bukti
nfe g;;: grang dapat dlu!lc(ur mengenai suatu entitas ekonomi yang
eorang yang kompeten dan independen untuk d

a
mt.?rlefltuk?n c.lan melaporkan kesesuaian informasi dimaksud den I;nm
kriteria-kriteria yang tefah gitetapkan.” :

Ty "
4

Selanjutnya menurut Sukrisno Agoes (2004:1) mendefinisikan :

“Auditing adalah proses
sistematis oleh pihak yan

yang telah disusun
pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat

memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan

pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan
g independen terhadap laporan keuangan
oleh pihak manajemen beserta catatan-catatan

tersebut.” :

Kemudian Mulyadi (2002:9) mendefinisikan :

“Auditing adalah proses sistematik untuk memperoleh dan
mengevaluasi bukti secara obyektf mengenai pernyataan-pernyataan
tentang kegiatan-kegiatan dan kejadian ekonomi dengan tujuan untuk
menetapkan tingkat kesesuaian antara pemyataan-pernyataan tersebut
dengan criteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasii-
hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan.”

Sedangkan pengertian lainnya menurut Amin Wijaya (2001:10) :

“Auditing is a systematic process of objectively obtaining and
evaluating evidence regarding assertions about economic actions and
evenis to ascertain the degree of correspondence between those
assertions and established criteria and communicating the result to

interested users.”

Kesimpulan yang dapat diambil dari beberapa definisi mengenai audit

tersebut diatas yaitu :

a.

Informasi Audit

Informasi audit yang dapat diukur dengan kriteria yang telah ditetapkan,
Untuk melakukan suatu pemeriksaan selalu diperlukan informasi dalam
bentuk yang dapat dibuktikan kebenarannya oleh auditor sebagai

pedoman untuk mengevaluasi informasi tersebut.
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tarik kesimpulan yang tepat. Auditor harus pula menilai dengan sikap

mental yang bebas atau independen.

e. Pelaporan

Laporan  hasil audit harus menggambarkan dengan jelas tingkat
penyeéuaian informasi yang di periksa dengan kriteria-kriteria yang telah

ditetapkan.

2.1.2 Jenis Audit

Menurut Arens dan Lobbecke (2004,Tj:4) dikenal beberapa jenis audit
antara lain:

a. Audit Laporan Keuangan (Financial Statement Audif)

Bertujuan menentukan apakah laporan keuangan secara keseluruhan telah
disiapkan sesuai dengan kriteria tertentu. Umumnya kriteria tersebut adalah
prinsip akuntansi yang berlaku umum. Audit laporan keuangan ini

dilakukan atas laporan keuangan suatu organisasi atau perusahaan.
b. Audit Operasional (Operational Audit)

Adalah penelaahan atas bagian manapun dari prosedur dan metode operasi
suatu organisasi untuk menilai efektifitasnya dan efisiensinya. Umumnya
pada saat selesainya audit operasional, auditor akan memberikan sejumlah
saran kepada manajemen untuk memperbaiki jalannya operasi perusahaan.

Didalam audit operasional tinjauan yang dilakukan tidak terbatas pada
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masalah-masalah akuntansi, tetapi juga meliputi evaluasi terhadap struktur
organisasi, proses produksi, fungsi pemasaran dan bidang-bidang yang lain

yang merupakan bidang keahlian auditor.
¢. Audit Ketaatan (Compliance Audit)

Bertujuan mempertimbangkah apakah audit (klien) telah mengikuti
pfosedur atau aturan yang telah ditetapkan oleh pihak yang memiliki
otoritas yang lebih tinggi. Hasil dari audit ketaatan biasanya dilaporkan

kepada pihak tertentu dalam organisasi (misalnya pimpinan perusahaan).

2.2 Audit Operasional

2.2.1 Pengertian dan Tujuan Audit Operasional

Audit operasional adalah suatu tujuan terhadap sikap bagian dari proseduj'
operasi dan metode suatu organisasi dengan tujuan u.ntuk menilai efisiensi dan
efektivitas. Umumnya pada suatu akhir audit manajemen diajukan saran dan
rekomendasi kepada pihak manajemen perusahaan untuk memperbaiki
jalannya operasi perusahaan yang dikelolanya. Dalam suatu organisasi auditor
akan mengevalusi apabila manajemf;n telah menggunakan keterangan yang
tepat dan memadai dalam mengambil keputusan. Adapun tinjauan yang
dilakukan dalam audit operasional tidak hanya terbatas dalam masalah
akuntansi tetapi juga evaluasi terhadap struktur organisasi, metode produksi,

pemasaran dan bidang-bidang lain yang menjadi keahlian auditor yang

¢
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ditugaskan. Pelaksanaan suatu auditor operasional dan pelaporan hasil-hasilnya
yang lebih sulit untuk didefinisikan daripada jenis-jenis audit lainnya. Efisiensi
dan efektifitas operasional suatu organisasi jauh lebih sulit dievaluasi secara
obyektif daripada penetapan dan penyajian laporan keuangan dalam
hubungannya dengan standar gkuntansi yang berlaku umum. Kriteria yang
digunakan untuk mengevaluasi keterangan yang terukur dalam suaiﬁ audit

operasional adalah hal yang sangat subyektif,

Dalam praktiknya para auditor biasanya lebih cenderung memberikan
saran dan nasehat untuk memperbaiki prestasi kerja daripada melaporkan

keberhasilan dari prestasi kerja yang sekarang,

Ada beberapa pengertian mengenai audit operasional antara lain;
a. Menurut Sukrisno Agoes (2004:6) :

“Suatu pemeriksaan terhadap kegiatan operasional terhadap suatu
perusahaan, termasuk kebijakan operasional yang telah ditentukan oleh
manajemen, untuk mengetahui apakah kegiatan operasi tersebut sudah
dilakukan secara efektif, efisien dan ekonomis.”

Pendekatan audit yang biasa dilakukan adalah menilai efisiensi,
efektifitas, dan ekonomis dari masing-masing fungsi yang terdapat dalam
perusahaan. Misalnya: fungsi penjhalan dan pemasaran, fungsi produksi,
fungsi pergudangan dan distribusi, fungsi personalia (sumber daya manusia),

fungsi akuntansi dan fungsi keuangan.
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b. Menurut Willy Susilo (2003:81)

“Audit operasional adalah audit intern yang secara lebih khusus menyoroti
‘aspek pengendalian pada kegiatan operasional dengan cara mengkaji,

mengevaluasi kegiatan operasional yang dilakukan.”

Audit operasional mencakup pemeriksaan dan evaluasi atas semua
informasi dan semua fungsi serta aktivitas manajemen, untuk menyalurkan

apakah pelaksanaan operasi telah dijalankan dengan cara efektif dan efisien.

¢. Menurut Arrens dan Lobbecke (2004:4)
“An operational a auditing is a review of any part of an organization’s
operation procedures and methods for the purpose of evaluating efficiency

and effectiveness.”

Definisi tersebut dapat diartikan sebagai berikut :

Audit operasional adalah suatu penelaash terhadap semua pfosedur dari
metode organisasi perusahéan, dengan untuk mengevaluasi tingkat efisiensi
dan efektivitas perusahaan.

Dari pengertian-pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan

dari audit operasional adalah sebagai berikut :

a. Memberikan informasi yang berguna bagi manajemen dalam meningkatkan

efisiensi dan efektifitas perusahaan.
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b. Mengidentifikasi operasional perusahaan, apakah sudah bekerja secara

efektif dan efesien atau tidak. Jika tidak maka diambil tindakan perbaikan.

¢. Menyempurnakan sistem informasi sehingga dapat diambil tindakan yang

lebih cepat.

d. Tujuan audit operasional mencakup pencarian upaya efisiensi dan

efektifitas.

222 Efektif, Efisien dan Ekonomis
Arrens dan Lobbecke (2004:765), mengemukakan bahwa efektifitas dalam

audit operasioanal mengacu pada pehcapaian suatu tujuan, sedangkan efisiensi

mengacu pada sumber daya yang digunakan untuk mencapai tujuan itu.

Sukrisno Agoes (2002:182) mendefinisikan efisienst, efektif, dan ekonomis
dalam audit operasional, sebagai berikut :

a. Jika suatu goal, objective, program dapat tercapai dalam batas waktu yang
ditargetkan, tanpa memperdulikan biaya yang dikeluarkan, maka hal
tersebut efektif.

b. Jika dengan biaya (input) yang sama dapat dicapai hasil (output) yang
lebih besar, maka hal ini disebut efisien.

¢. Jika suatu hasil (output) bias diperoleh dengan biaya (input) yang lebih
kecil atau murah, dengan mutu output yang sama, maka hal tersebut
disebut ekonomis. -
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Sedangkan menurut Kartalmulja (2001:169) mendefinisikan konsep

tentang ekonomis, efisien, dan efektif dalam audit operasional, adalah sebagai
berikut:

a.

Pengertian Ekonomis (kehematan) dapat dipahami sebagai perbandingan
tingkat biaya yang dikeluarkan untuk melaksanakan suatu kegiatan proyek
dengan manfaat yang akan diperoleh dari proyek tersebut.

Pengertian Efisien atau berdaya guna adalah suatu tingkat penggunaan
biaya untuk melaksanakan suatu aktivitas atau untuk memperoleh suatu.

Pengertian Efektif adalah sebagai keberhasilan suatu organisasi dalam
usahanya untuk mencapai apa yang menjadi tujuan organisasi tersebut.

Dari definisi yang dikemukakan dari para ahli tersebut diatas dapat ditarik

kesimpulan bahwa:

a.

Efisien, adalah suatu proses kegiatan yang menggunakan biaya dengan
secermat mungkin.

Efektif, adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan tepat sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Ekonomis, adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan penggunaan biaya
sehemat mungkin serta mencapai dari kegiatan tersebut.

2.2.3 Perbedaan Audit Operasional dengan Audit Finansial

Audit operasional seringkali dianggap perluasan dari audit finansial. Hal

ini disebabkaan karena semakin dibutuhkannya hasil dari audit operasional

" untuk membantu meningkatkan efektifitas dan efisiensi kegiatan manajemen,

Tujuan dari audit finansial adalah untuk pemeriksaan kewajaran laporan

keuangan perusahaan dalam jangka waktu tertentu dan memprioritas pada

terselenggaranya pengendalian intern perusahaan. Sedangkan tujuan dari audit
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operasional adalah untuk meninjau setiap bagian produksi dan metode operasi
suatu organisasi yang bertujuan untuk ﬁenilﬂ ketepatan gunaan (efisiensi) dan
kedayagunaan (efektif) dari organisasi perusahaan.

Arens dan Loebbecke (2004:764), mengemukakan ada tiga perbedaan
yang mendasar antara audif operasional dan audit finansial yaitu:
Tujuan audit dalam audit operasional menekankan pada efektifitas dan
efisiensi, distribusi dalam audit Operasibnal ditujukan untuk manajamen, dan
keterlibatan bidang bukan keuangan maksudnya banyaknya efisiensi dan
efektifitas dalam sebuah peruseluhaan, maka banyak melibatkan kegiatan yang
luas,

Sukrisno Agoes (2004:177), mengemukakan ada beberapa perbedaan

antara audit operasional audit fiinansial,antara lain:

Audit Operasional Audit Finansial

1. Bisa dilakukan oleh internal auditor, Harus dipimpin oleh seorang

atau manajemen konsultan. Selain itu
di Indonesia manajemen audit juga

bisa dilakukan oleh BPK,

registered accountant dari sebuah

kantor akuntan public.

. Pada akhir peneriksaannya auditor

memberikan laporan kepada

manajemen berupa temuan-temuan

audit mengenai efektivitas sistem

Pada akhir pemeriksaannya auditor

harus  memberikan  pendapat

mengenai kewajaran laporan

keuangan yang tealh disusun
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pengendalian manajemen, apakah
keéiatan * operasional suatu
perusahaaan sudah dijlankan secar
efisien, ekonomis, dan efektif
berserta saran-saran untuk
memperbaiki kelemahan-kelemahan
yang ditemukan selama pelaksanaan

operasional audit.

manajemen. Selain itu memberikan
manajement lettef yang
memberitahukan kepada
manajemen mengenai kelemahan-
kelemahan dalam pengendalian

intern dan saran perbaikan.

. Biasanya dilakukan jika manajemen
merasakan  adanya  kebutuhan
(misalnya jika laba terus menurun,
pemborosan dan kecurangan, tujuan
suatu  perusahaan yang telah

ditentukan tidak tercapai.

Dilakukan secara rutin (setiap

tahun).

. lkatan Akuntan Indonesia belum
menyusun  standar pemerikéaan
untuk audit operasional, namun
BPKP dan BPK sudah memiliki
manajemen audit. Di  Amerika,

pedoman pemeriksaan disusun oleh

GAO (Government Audit Office).

Pemeriksaan dilakukan dengan
berpedoman pada - standar
Profesional Akuntan Publik yang
disusun oleh Ikatan Akuntan

Indonesia.
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5. Kriteria dalam suatu operasional Kriteria dalam audit finansial
éudit bisa berﬁpa kebijakan yang sudah jelas yaitu basic akuntansi
ditentukan  oleh manajemen, yang berlaku umum. (Standar
peraturan  pemerintah, peraturan Akuntansi Keuangan)

asosiasi dan lain-lain.

Sumber : Sukrisno Agoes, Auditing Jilid I1 hal. 177

Dari perbedaan yang dikemukakan pakar tersebut diatas, penulis
menyimpulkan, bahwa operasional audit sangat berbeda dengan audit finansial.
Pada audit operasional tidak hanya terfokus pada data-data historis seperti -
kewajaran laporan keuangan seperti halnsza dengan audit finansial, melainkan

keseluruhan dari proses kegiatan manajemen,

2.2.4 Pelaksanaan Audit Operasional

a. Prosedur Audit

Menurut Arrens dan Lobbeck (2002:316) prosedur audit merupakan
penjabaran lagkah-langkah pemeriksaan secara teknik dan rinci, disertai
dengan urutan teknik pemeriksaan dalam rangka memperoleh jenis bukti-bukti

dokumen.
1) Penjabaran langkah-langkah pemeriksaan secara rinci dan teknik.

2) Urutan teknik pemasaran beserta bukti-bukti dokumen yang harus

diperoleh.
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b. Kriteria Pengendalian :

Menurut Amin Wijaya (2001:12) pemeliharaan pengendalian intern aktif
dengan cara mengevaluasi kecukupan, eﬁsiénsi, dan efektivitas pengendalian

memerlukan kriteria pengendalian yang memadai :

1. Kriteria yang cukup dan memadai diperlukan untuk mengevaluasi

pengendalian.

2. Auditor internal harus memastikan bahwa manajemen telah menetapkan
kriteria yang cukup dan memadai untuk menentukan tujuan dan sasaran

tercapai.

3. Jika cukup, auditor internal harus menggunakan kriteria tersebut sebagai

alat penilai di dalam melakukan evaluasinya.

4. Jika tidak cukup, auditor internal harus bekerjasama dengan manajemen

untuk membuat kriteria evaluasi.

Auditor sebagai Pelaksana Audit Operasional

(¢
.

Bagi auditor, pengembangan pengetahuan ketrampilan dan disiplin
penting terhadap perfoma dan pekerjaan audit operasional. Hal ini berarti bagi

auditor, pendidik merupakan faktor yang sangat memuaskan.

Oleh karena itu, maka seorang auditor yang sukses harus memiliki

karakteristik penting antara lain:




1)

2)

3)
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Pertimbangan Usaha yang Baik (Good Business Judgement)

Audit manajemen lebih menekankan pada aspek operasional dari pada
administrasi, sehingga seorang auditor dituntut untuk memiliki
pertimbangan bisnis yang baik agar dapat menganalisa kemungkinan-

kemungkinan yang ada hubungan dengan ekspansi perusahaan.

Memiliki Pendidikan formal yang Baik/Pengalaman yang Memadai

(Good Formal Eductor or Extentive Field Experience)

Untuk dapat mengetahui efesiensi/tidaknya suatu kegiatan maka harus
diketahui bagaimana idealnya pelaksanaan tersebut dilakukan. Untuk
dapat mengetahui hal tersebut diperlukan pendidikan formal yang
memadai/pengetahuan yang cukup._ Seorang auditor yang sukses untuk itu
memerlukan pendidikan formal yang memadai untuk dapat menilai

efesiensi/tidak adanya kegiatan operasi perusahaan.
Memilki Pengetahuan Umum yang Baik (Good Common Sense)

Seorang auditor harus memiliki pengetahuan umum yang baik yang
berguna untuk menambah wawasan dalam melakukan audit sehingga cara
berpikimya tidak sempit (luas). Dengan begitu auditor tersebut dapat
segera tanggap terhadap situasi yang ada dan langsung melakukan

tindakan pencegahan dan perbaikan terhadap audit yang dilakukannya.




4.)
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Berorientasi Masa Depan

Audit operasional berguna untuk memberi petunjuk kepada manajemen
mengenai kelemahan yang ada agar selanjutnya tidak terjadi lagi dan

sekaligus melakukan tindakan pencegahan.

5.) Jujur, Obyektif, dan Realistis

Seorang auditor harus mengemukakan temuan apa adanya, tanpa ada

yang ditutupi dan tanpa dipengaruhi unsur subyektivitas.

6.) Kuat Menghadapi Tantangan dan Mempunyai Ketekunan

7)

Seorang auditor harus témgguh dan bertekad untuk meneruskan
penyelidikan sampai berhasil. Auditor tersebut harus terus-menerus
mencari bukti yang ada akan lebih memperkuat kegiatan audit yang

dilakukannnya.
Pandai Bergaul dan Dapat Menyesuaikan Diri

Seorang auditor dalam menjalankan tugasnya harus berhadapan dengan |
banyak orang yang berancka ragam dalam sifat dan tingkah lakunya,
maka ia harus pandai menepatkan.diri diantara mereka. Auditor tersebut
harus dapat berkomunikasi dengan beragam jenis orang dengan macam

sifat dan tingkah laku yang ada. Arrens dan Lobbeck (2004:93).
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2.2.5 Tahapan Audit Operasional

Dalam pelaksanaan kegiatan audit operasional seorang auditor sudéh pasti
akan melaksanakan pengauditan denga@l melalui beberapa tahapan yang harus
ditempuh. Adapun tahapan—tahapan. yang harus ditempuh ada empat, yaitu

(Sukrisno Agoes,2004:176) - ' | .
1. Survei péndahuluan (Preliminary Survey)

Tujuan dari preliminary test ada]aﬁ_ﬁntuk mendapatkan infprmasi umum

dan latar belakang, dalam waktu :'yang rglatif gingkat, mengenai semua
~aspek dari organisasi,. kegiat_an,. program, | atau sis.tem.- yang

dipertimbangkan untuk diﬁeriksa ggzir dapat diperoleh pengeﬁhum afau |

gambaran yang memadai mengenai obyek pemeriksaan.

2. Penelash dan Pengujian atas Sistem Pengendalian Manajemen (Review and

T esting of quagement Control Sys:tem) |
Tujuan dari Review and Testing of Management Control System adalah:

a. Untuk mendapatkan bukti-bukti mengenai ketiga elemen dari tentative
aud_i.t objektif dengan melakukan pengetesan terhadap transaksi

perusahaan yang berkaitan dengan sistem pengendalian manajemen.

b. Untuk memastikan bahwa audit yang diperoleh dari perusahaan adalah

kompeten jika audit diperluas kedalam detail examination (audit secara .
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terinci). Sistem pengendalian manajemen mencakup seluruh kégiatan-
kegiatan manajemen, baik yang menyangkut akuntansi maupun tidak,
baik manajemen di dalam atau di luar perusahaan. Dengan mendapatkan
bukti-bukti dari masing-masing elemen dari fentative audit objective,
auditor dapat menentukan apakah fentative audit tersebut dapat
dijadikan firm audit objective sebagai dasar untuk melakukan tahap
berikutnya (detailed examinaﬁor:r). Jika auditor dapat memperoleh bukti-
bukti yang kompeten dalam melaksanakan review and testing of
management conirol system, berarti auditor dapat meyakinkan dirinya
mengenai keandalan informasi yang diperoleh dari sistem pengendalian

manajemen.
Pengujian Terinci (Detailed Examination)

Dalam tahapan ini auditor harus rﬁengumpulkan bukti-bukti yang cukup
: kompeten, material, dan relevan untuk dapat menentukan tindakan apa
yang akan dilakukan manajemen dan pegawai perusahaan yang merupakan
penyimpangan-penyimpangan terhadap kriteria dalam firm audit objective,
dan bagaimana akibat dari penyimpangan tersebut dan besar kecilnya
akibat yang menimbulkan kerugian bagi perusahaan. Bukti-bukti yang
dikumpulkan harus diiktisarkan masing-masing yang berkaitan dengan
criteria, causes, dan effects audit objective. Dari iktisar tersebut harus bisa

ditentukan temuan audit yang mengakibatkan terjadinya ketidakefisienan
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dan perhborosan, yang diperlukan untuk penyusunan Iaporﬁn audit

manajemen.
4. Penyusunan Laporan (Report Depelovment)

Temuan audit harus dilengkapi kesimpulan dan saran sérta harus direview
oleh audit nmanajer sebelum didiskusikan oleh auditee komentar dari
auditee mengenai apa yang di s:ajikan dalam konsep laporan harus di
peroleh (sebaiknya secara tertulis). Auditee bias saja berbeda pendapat
 mengenai temuan dan perbedaan tersebut harus dicantumkan dalam laporan

audit

2.3 Fungsi Pemasaran
2.3.1 Pengertian dan Maksud Fungsi Pemasaran

Pemasaran merupakan salah satu aktifitas dalam perusahaankarena
pemasaran merupakan suatu proses penciptaan pelangan. Dimana dengan
pemasaran, suatu perusahaan dapat meningkatkan laba mereka yaitu dengan

penciptaan pelangan tadi.

Semakin banyak pelanggan yang menggunakan produknya maka akan
semakin menguntungkan bagi perusahaan. Pengertian pemasaran tidak hanya

menjual barang/jasa juga membantu perusahaan melihat peluang-peluang serta
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ancaman yang mungkin muncul di dalam pasar. Dengan bantuan pesaran
diharapkan perusahaan dapat mencapai keberhasilan dengan lebih cepat sesuai

dengan saran/tujuan yang telah ditetapkanya.

Banyak definisi mengenai pemasaran yang dikemukakan oleh banyak ahli

i di bidang pemasaran,walaupun tampaknya berbeda tetapi pada dasarnya

mempunyai arti yang sama, diantara lain :

a. Menurut Stanton, Etzel, dan Walker dalam buku yang berjudul

“Fundamental of Marketing” (1991 :5), menyebutkan bahwa :

“Marketing is total system of business designed to plan, price, promote
and distribute want satisfying product to target markets to achive

organizational objective.”

Definisi ini dapat diartikan sebagai berikut :

Pemasaran adalah keseluruhan sistem dari kegiatan usaha yang dirancang
untuk  merencanakan, menentukan  harga, mempromosikan  dan

mendistribusikan keinginan kepuasan produk-produk kepada pasar sasaran

untuk mencapai tujuan organisasi.
b. Menurut Philip Kotler (2002:3) menyebutkan bahwa:

“Manajemen pemasaran adalah proses perencanaan dan pelaksanaan dan

pemikiran, penetapan harga, promosi, serta penyaluran gagasan, barang
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dan jasa untuk menciptakan pertukaran yang memenuhi sasaran individu

dan organisasi”.
Definisi tersebut dapat diartikan sebagai berikut :

Manajemen pemasaran adalah suatu proses yang mencakup analisis,
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan, juga mencakup barang, jasa serta
gagasan berdasarkan pertukaran dan tujuan adalah memberikan kepuasan bagi

pihak yang terlibat.

Dari kedua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pemasaran adalah
suatu usaha untuk memenuhi kebutuhan keinginan konsumen yang dirancang
untuk  merencanakan, menentdka_.n .harga, mempromosikan dan
mendistribusikan barang, jasa dan ide-ide kepada pasar sasaran untuk

mencapai sasaran perusahaan.

23.2 Hubungan Pemasaran dengan Kegiatan Lain yang ada Dalam

Perusahaan.

Ada hubungan saling berkaitan antara kegiatan pemasaran dan kegiatan-
kegiatan dalam perusahaan seperti kedua kegiatan finansial, kegiatan produksi
serta kegiatan-kegiatan lainnya. oleh sebab itu setiap kegiatan dalam bidang
pemasaran suatu produk tidak dapat di lakukan begitu saja tanpa
memperhatikan pengaruhnya terhadap kegiatan-kegiatan lainnya. Sebagai

contoh: misalnya suatu perusahaan ingin meningkatkan kegiatan promosi atau
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pemasaran penjual produknya, antara lain dengan cara meningkatkan kegiatan
periklananya, maka kegiatan periklananya tidak di kaitkan deng.an
kemampuan produksinya maka kemllmgkinan kegagalan akan menimpanya.
Dalam meningkatkan penjualan produknya, perusahaan harus menyesuaikan
dengan kemampuan dalam produksi barang yang tidak sesuai apa yang
dipromosikan. Hal tersebut akan mengakibatkan para pelanggan kecewa dan
tidak akan membeli barang yang dijual lagi. Akibat lebih buruk yang timbul

adalah imej/citra buruk mengenai barang yang dijual dikalangan masyarakat.

Sebaiknya kegiatan dalam bidang lain tanpa mengaitkan dengan kegiatan
pemasaran perusahaan akan mengalami hambatan/ kesulitan pula. Sebagai
contoh : suatu perusahaan ingin meningkatkan jumlah produksinya sebab
kapasitas mesin serta fasilitas-fasilitas lainnya seperti bahan baku, personil,
modal dan sebagainya telah cukup tersedia. Tapi bilamana kegiatan ini tidak
dikaitkan dengan bidang pemasaran, m.aka dapat terjadi banyak hal

produksinya yang hanya menumpuk di gudang (over Production).

Audit Operasional atas Fungsi Pemasaran

Merupakan suatu tujuan terhadap sikap bagian dari prosedur operasi dan
metode suatu organisasi dengan tujuan untuk menilai efisiensi, ekonomis, dan

efektifitas organisasi.
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Menurut Nugroho Widjayanto (1985:2):

“Suatu pemeriksaan terhadap kegiatan operasional perusahaan, termasuk
kebijakan operasional yang telah ditentukan manajemen untuk menilai
kegiatan pemasaran dan penjualan, mendeteksi kelemahan dalam kegiatan
pemasaran dan mencari alternatif untuk meningkatkan efektivitas
pemasaran dan penjualan serta mengembangkan rekomendasi bagi
penanggulangan kelemahan dan penempatan prestasi”.

Sejalan dengan perkembangan bisnis diberbagai belahan dunia konsep
pemikiran mengenai pemasaran turut berupa pula. Dimana dasar yang harus

melandasi konsep pemasaran adalah : __

1. Adanya orientasi kepada pelanggan.

2. Adanya usaha yang terintegrasi dalam pel;usahaan.

3. Adanya sasaran kegiatan yang berupa pcncapaiaﬁ laba.

Konsekuensi dalam hal diatas adalah bahwa seluruh aktivitas kegiatan
pemasaran perlu diperiksa seperti biaya pemasaran dan penjualan, penurunan
pendapatan atau sales baik yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif
misalnya lingkungan pasar, organisasi dan SDM (sumber daya manusia),

maupun motivasi para CSR (Customer Service Representatives).

Hal ini sejalan dengan definisi pemeriksaan pemasaran menurut Nugroho
Widjayanto (1985:228) yaitu: Untuk pemeriksaan yang komprehensif,

sistematik, independen dan secara periodik terhadap masalah dan kesempatan
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yang timbul dalam lingkungan pemasaran, tujuan, strategi, dan rencana

perbaikan guna meningkatkan prestasi perusahaan.

Dengan demikian menurut Amin Wijaya (2001:10), pemeriksaan
pemasaran sebagai bagian dari audit operasional atas pemasaran mempunyai

enam komponen yang perlu diperiksa:

1. Pemeriksaan lingku'ngan pemasaran yaitu pemeriksaan terhadap

lingkungan pemasaran seperti'pasar, konsumen, distributor, dan pemasok.

2. Pemeriksaan strategi pemasaran yaitu pemeriksaan tujuan dan strategi

pemasaran dan melihat apakah cocok dengan lingkungan pemasaran masa

kini dan yang akan datang.

3. Pemeriksaan organisasi pemasaran yaitu mengevaluasi kemampuan

organisasi dalam melaksanakan strategi pemasaran untuk masa depan.

4. Pemeriksaan sistem pemasaran yaitu pemeriksaan terhadap kualitas sistem

organisasi dalam analisa, perencanaan, dan pengawasan.

5. Pemeriksaan produktivitas pemasaran yaitu memeriksa dan menganalisa
keuntungan berbagai kegiatan pemésaran dan efektivitas biaya beerbagai

pengeluaran pemasaran.

6. Pemeriksaan fungsi pemasaran yaitu evaluasi mendalam mengenai

komponen marketing mix: produk, harga, tempat, dan promosi.
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Dari keenam kpmponen tersebut, manajemen dapat mengevaluasi tingkat
efektifitas dan efisiensi kegiatan pemasaran yang dilakukannya. Dimana kriteria
efektif lebih menitikberatkan pada pencapaian tujuan dengan modal (input)
tertentu dan tanpa dikaitkan dengan biaya. Sementara itu dengan tingkat

efesiensi dikaitkan dengan biaya.

Berdasarkan kriteria ini manajemen dapat memeriksa kegiatan pemasaran
dari segi efektifitas misalnya melalui effectiveness rating system atau dari segi

efesiensi misalnya profitability analysis atau cost effectiveness analysis.

Menurut Amin Wijaya (2001:38) pada proses audit operasional termasuk

pada fungsi pemasaran akan melalui suatu proses sebagai berikut :
1. Pemeriksaan terhadap fungsi secara umum

Suatu divisi pemasaran harus mempunyai tujuan dan strategi untuk mencapai
tujuan perusahaan. Tujuan akan mudah dicapai apabila ada kerjasama yang
baik diantara seluruh fungsi yang terkait dengan kegiatan pemasaran, selain
itu dukungan dari manajemen puncak juga menjadi salah satu faktor

pendukung tercapainya tujuan pemasaran.
2. Pemeriksaan terhadap perencanaan,

Perencanaan terhadap aktivitas pemasaran harus didukung oleh serangkaian

rencana yang tersusun rapi untuk mendukung tujuan strategris. Pada proses
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perencanaan, audit operasional harus menganalisis proses perencanaan dan
menentukan apakah proses perencanaan tersebut efektif dalam mencapai

tujuan perusahaan.
3. Pemeriksaan terhadap organisasinya.
Dalam suatu organisasi fungsi pemasaran harus mempunyai ciri-ciri :

a. Setiap fungsi harus ditempatkan pada tingkat fungsional yang tinggi

karena peranan yang sangat penting.

b. Setiap fungsi harus diisi dengan professional yang baik dan mampu

untuk mendukung dan mencapai tujuan strategris.

"¢ Harus bebas satu dengan yang lainnya, tapi saling berhubungan dan

bekerjasama dengan erat.
4. Pemeriksaan terhadap pengendalian
Aspek pengendalian dari fungst pemasaran meliputi hal-hal berikut :

a. Tenaga kerja mendapat pengarahan dan dukungan yang tepat untuk

dapat melaksanakan tugasnya dengan baik.

b. Sasaran pemasafan sejalan dengan tujuan operasional yang

menunjangnya.
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¢. Manajemen memiliki data yang cukup untuk mengikuti hasil pemasaran

yang dibandingkan dengan rencana.

d. Adanya suatu rencana kerja yang singkat untuk memeriksa kondisi pasar
dan selera konsumen yang hasilnya dimasukkan kedalam tujuan

strategris perusahaan dan pembuatan rencana tersebut.

2.5 Studi Empiris

Beberapa penelitian sebelumnya berkaitan dengan audit operasional atas
fungsi pemasaran dikemukakan oleh Siti Liyana Shofa (2007) melakukan
penelitian terhadap PT. Control System Jakarta. Hasil penelitian yang telah
dilakukan terhadap kegiatan pemasaran PT. Control System telah berjalan

secara efektif dan efisien.

2.6 Kerangka Analisis
Kerangka analisis merupakan bagian dari penelitian. Metode analisis data
yang digunakan adalah metode deskritif, yaitu menunjukkan penyelesaian
masalah dalam penerapan program audit operasional atas fungsi pemasaran
untuk menilai tingkat efisiensi dan efektivitas pada Perkumpulan Cita Tenun

Indonesia. Adapun kerangka analisisnya yaitu:



1)

2)

3)

4)

5)

6.)

7)
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Audit adalah proses pengumpulan dan pengevaluasian bahan bukti
tentang informasi yang dapat diukur mengenai suatu entitas ekonomi
yang dilakukan seseorang yang kompeten dan independen untuk dapat
menentukan dan melaporkan kesesuaian yang dimaksud dengan kriteria-
kriteria yang telah ditetapkanya yaitu sesuai dengan prinsip ekonomi yang
berlaku umum.

Audit operasional adalah evaluasi yang bebas, selektif dan analitis atas
suatu kegiatan, program dan fungsi.

Audit sistem kepastian kualitas adalah proses sistematis, mandiri, dan

 terkodumentasi untuk memperoleh bukti objektif untuk menentukan

sejauh mana kriteria audit telah dipenuhi.

Audit sumber daya manusia merupakan benilaian dan analisis yang
komprehensif terhadap program-program sumber daya manusia.

Audit produksi dan operasi melakukan penilaian secara komprehensif.
terhadap keseluruhan fungsi poduksi dan operasi untuk menentukan
apakah fungsi ini telah berjalan dengan memuaskan (ekonomis, efekﬁf,
dan efisien).

Aktifitas Pemasaran dan Penjualan merupakan aktifitas utama kegiatan
perkumpul."m Cita Tenun Indonesia.

Penerimaan Order Pelanggan adalah dimulai dari proses permintaan atas
produk yang dihasilkan oleh pelanggan sampai permintaan tersebut

diterima oleh Perkumpulan Cita Tenun Indonesia.
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8.) Promosi dan Publikasi merupakan sarana penting untuk pemasaran
produk, tujuannya agar kain tenufl dapat dikenal oleh masyarakat luas.

9.) Survei pendahuluan merupakan pemeriksaan pendahluan yang bertujuan
untuk mendapatkan informasi umum dan latar belakang, dalam waktu -
yang relatif singkat mengenai semuai aspek dari organisasi, kegiatan,
program, atau sistem yang dipertimbangkan untuk diperiksa, agar dapat
diperoleh pengetahuan atau ganibaran yang memadai mengenai objek
audit.

10.)Penelaahan dan pengujian atas sistem pengendalian manajemen
merupakan pengumpulan informaﬁi praktis mengenai sistem pengendalian
pérusahaan terhadap kegiatan-kegiatan atau program yang sedang
diperiksa. Sistem pengendalian manajemen merupakan kebijakan dan
prosedur yang diterapkan untuk memberikan keyakinan yang memadai
bahwa tujuan tertentu satuan usaha akan dicapai.

11.) Pengujiah terinci merupakan kegiatan seperti meneliti catatan-
catatan,menganalisis dan memeriksa melalui verifikasi serta mengadakan
konfirmasi informasi yang berkaitan dengan kecukupan dan kesesuain
dengan tujuan periksa.

12.) Penyusunan laporan merupakaﬁ pemberian informasi tentang operasional

perusahaan.
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13.) Efektifitas dan efisien dalam kegiatan operasional atas fungsi pemasaran
merupakan tujuan utama dalam kegiatan PERKUMPULAN CITA

TENUN INDONESIA.



GAMBAR 2-1

Bagan Kerangka Analisis
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Obyek Penelitian
Objek penelitian ini adalah Fungsi Pemasaran untuk pada Perkumpulan Cita
Tenun Indonesia yang berlokasi di JI. Tirtayasa 11 no. 15, Kebayoran Baru

12160.

3.2 Pengumpulan Data
3.2.1 Sumber Data
Pengump:ulan data yang dilakukan oleh penulis dalam penyusunan skripsi ini -
bersumber pada data dari perusahaan yang diteliti melalui dokumen-dokumen
yang dikeluarkan perusahaan terdiri dari struktur organisasi perusahaan dan
laporan penjuélan bulan Januari sampai dengan Desember 2008,
3.2.2 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penulisan ini adalah data sekunder, yaitu
data yang diperoleh dari perusahaan. Untuk data sekunder ini penulis dapat
memperoleh dari laporan-laporan serta website perusahaan yang penulis gunakan

untuk mendukung penulisan skripsi ini.

.38
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3.2.3 Teknik Pengumpulan Data
Merupakan cara memberoleh data yang dapat digunakan dengan mempelajari
dokumen. Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan teknik-teknik |
pengumpulan data, yaitu dengan cara :
1.) Dokumentast
Merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan
dan mempeiajari data yang berhubungan dengan penglitian ini.
2.) Kuesioner (wawancara)
Merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan
pertanyam untuk dijawab oleh pihak-pihak yang berkaitan dengan objek yang
diteliti.
3.) Observasi
Penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan cara melakukan kunjungan 1

langsung ke obyek penelitian untuk mendapatkan data-data yang valid.

3.3 Definisi Operasional

Dibawah ini merupakan definisi opéra;ional mengenai fungsi pemasaran yaitu :

Variabel Definisi Operasional

1, Orientasi Pasar Efektif :

Jika semua operasi dan perencanaan sudah
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berorientasi kepada konsumen.

.Efesien:

.Dengan optimalisast sumber daya yang
dimiliki, perusahaan dapat memasuki
beberapa segmen pasar yang paling

menguntungkan.

2. VYolume Penjualan yang Berlaba

Efektif:

Akhir dari kegiatan penjualan telah
mencapai tujuannya dengan baik ditinjlau
dari segi kualitas, hasil penjualan maupun
batas waktu yang telah ditargetkan.

Efisien:

Meminimalisir kerugian terhadap kepgiatan
penjualan yang diakibatkan oleh biaya
operasional yang tinggi, untuk pencapaian

keuntungan yang tinggi.

3. Koordinasi Kegiatan Pemasaran

Efektif :

Hubungan yang saling berkaitan antara
kegiatan pemasaran dan kegiatan yang lain
dalam perusahaan seperti kegiatan finansial

dan produksi berjalan lancar, sehingga




41

tujuan perusahaan dapat tercapai.

Efisien :

:I'angguﬁg ' jawab. bersama  secara
i:roporsional setiap bagian dan tingkatan
yang terlibat dalam operasi .perusa.haan

dapat berjalan secara efisien,

3.4 Metode Analisis |
. Metode analisis yang digunakén oleh peheliti.dalam pefnbahasah skripsi ini |
adalah metode analisis deskritif. Analisis deskritif adalah suatu analisis data yang |
berbentuk penjelasan dari. masalah yang diteliti. Digunakan metode analisis
deskriﬁf karena dapat. dibandingkan den'gan_ teori-teori yangsesuai dan hasilnya |

berupa kesamaan dan perbedaan dengan teori yang ada.




4.1

BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Tenun merupakan salah satu seni budaya kain tradisional Indonesia yang
diproduksi .diberbagai wilayah discluruh Nusantara antara lain Sumatera,
Kalimantan, Bali, Sulawesi, Lombok, Sumbawa, dan lain-lain, Tenun memiliki
makna, nilai sejarah, dan teknik pembuatan yang tinggi dari segi warna, motif,
dan jenis' bahan serta benang yang digunakan dimana tiap daerah memiliki ciri
khas masing-masing.

Tenun sebagai sélah satu warisan budaya tinggi merupakan keﬁanggam
bangsa Indonesia, dan mencerminkan jati diri bangsa. dleh sebab itu, tenun baik
dari segi teknik produksi, desain, dan produk yang dihasilkan harus dijaga dan
dilestarikan keberadaanya, serta dimasyarakatkan kembali penggunaanya.

Cita Tenun Indonesia adalah perkumpulan para pecinta tenun yang memiliki
tujuan sama dalam pelestarian Tenuq nusantara. Cita Tenun lndonesi.a melakukan
berbagai program kerja yang mencakup pemasaran hasil perajin, untuk
meningkatkan produksi, yang bekerjasama dengan berbagai pihak, dalam rangka

memperluas pasar baik di dalam negeri dan mancanegara.
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4.1.2 Sejarah Singkat dan Perkembangan Perusahaan

Cita Tenun Indonesia berdiri pada tahun 2006 yaitu pada tanggal 28 Agustus.
Perusahaan ini bergerak dibidang kain fenun tepatnya mengenai penjualan kain
tenun dari beberapa perajin binaan Cita Tenun Indonesia. Cita Tenun Indonesia
berkedudukan dan berkantor di Jalan Tirtayasa Il No. 15, Kebayoran Baru
Jakarta Selatan. Pertumbuhan usaha ini lumayan bagus, di buktikan dengan
" banyaknya pameran yang diikuti baik bertaraf nasional maupun internasional.

Ada beberapa program yang diterapkan oleh Cita Tenun Indonesia dalam
menjalankan usahanya, Cita Tenun Indonesia perlu bermitra dengan berbagai
pihak kreatif dalam dunia seni seperti para desainer interior, fashion dan produk
untuk mensosialisasikan tenun Indonesia agar lebih dikenal oleh masyarakat luas.
Selain program yang bertujuan untuk ﬁ)elestarikan tenun Indonesia yang sudah
langka lewat reproduksi, Cita Tenun Indonesia juga memiliki program terpadu
dan terkonsep seperti Desa Kreatif Mandiri berbasis budaya setémpat. Dalam
program ini, desa yang sudah diriset sebagai desa perajin tenun akan dibina
dengan lebih scksama dan terorganisir nilai dari segi pengembangan ragam
riasnya, inovasinya dan diversifikasi produknya.

Program pemasaran yang telah dilakukan oleh Cita Tenun Indonesia selama
tahun 2006-2009 diwujudkan dalam pameran bertaraf nasional maupun

internasional, antara lain:




Pameran nasional:

1. Galeri Cita Tenun Indonesia (CTI} , 28 Desember 2006, “Friendship
Gathering” bersama Young President Organization (YPO).

2. North Art Space, Pasar Seni, Taman Impian Jaya Ancol, Jakarta, 10-26 Maret
2007, pameran Tenun Tradisional Hingga Tekstil Kontemporer bertema
“Merajut Waktu Menjalin Makna”. |

3. Pacific Place, Jakarta, September 200?, partisipasi Cita Tenun Indonesia dalam
ajang fashion “Jakarta Fashion Week-Indian Festival” diselenggarakan oleh
Femina Group bekerjasama dengan desainer kenamaan India, Tarun Thillani
dan Malini Ramani. Desainer Fashion Indonesia, Priyo Otaviano dan Sebastian
Gunawan, menggunakan material tekstil dari India. Sedangkan, Stephanus
hamy menggunakan kain tenun Cita Tenun Indonesia untuk fashion show
tunggalnya yang terselenggara atas kerjasama majalah Pesona dengan BRI
Prioritas,

4, Pondok Indah Mall 2, Jakarta, 23 Maret-1 April 2008, pameran “Gelegar BNI
Ekspo 2008” disclenggarakan olch PT. Bank Negara Indonesia, Persero, Tbk.

5. Dharmawangsa Square, Jakarta, 18 November -26 November 2008, “4rt &
Craft” diselenggarakan olech Dharmawangsa square.,

6. Museum Tekstil, Jakarta, 7-13 Desember 2008, “Pameran Tekstil Indonesia —
Jepang” diselenggarakan oleh Museum Tekstil Jakarta.
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Pameran internasional

1. Milan, Italia dan Deen Haag, Belanda, 19 — 27 Mei 2009, promosi
Kebudayaan “Marketing Investasi Indonesia (MII)” diselenggarakan oleh
Badan Koordinasi Penanaman Modal ( BKPM ) bekerjasama dan Danar Hadi.

2 Hote! Mandarin dan Museum Tekstil, Washington DC, Amerika Serikat
Tanggal 8 — 23 Agustus 2009, pameran Batik Koleksi Ibunda Presiden
Obama, Dr. Ann Dunhamm, dan Pameran Tenun Nusantara bertema
“Enchanting Indonesia™ oleh Badan Koordinasi Penanaman Modal ( BKPM )
dan KBR! Washington DC.

3. Paris, Perancis tanggal 4 - 7 September 2009, ajang Fashion Internasional
Paris Fashion week “Pret a porter” bekerjasama dengan Departemen
Perindustrian, Atas Departemen Perdagangan di Paris, Bank Mandiri, Bank
BRI, Bank BNI, dan Pertamina. | |
Melalui program pemasaran yang telah dilakukan Cita Tenun Indonesia

bekerjasama dengan berbagai Departemen, BUMN, dan perusahaan swasta

lainya, sedikit banyak telah memberikan wawasan kepada masyarakat Indonesia.
Cita Tenun Indonesia dikonsentrasikan untuk membantu dan
mengembangkan beberapa perajin tenun melalui pelatihan dan pengembangan
untuk meningkatkan produksi tenun serta pemasarannya, schingga dapat
mempetluas pasar baik di dalam negeri maupun mancanegara serta menjadikan

Indonesia sebagai sentra pasar Tenun.
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4.13 Tujuan Organisasi

1) Melestarikan Tenun Indonesia  agar masyarakat Indonesia lebih
mencintai budaya Indonesia,

2) Memelihara kerajinan kain tenun yang mulai langka dan punah.

3) Pengembangan dan Peningkatan hasil kerajinan tcnun. dari berbagai
daerah dari hasil pembinaan.

4) Pembinaan terhadap perajin tenun dengan konsep Desa Kreatif Mandiri
berbasis budaya setempat.

5) Mendukung pemasaran produk tenun hasil binaan melalui website dan
tulisan diberbagai media massa dan program di berbagai media
elektronik.

414 Struktur Organisasi Perhmpuﬁn Cita Tenun Indonesia

Organisasi perusahaan merupakan salah satu sarana untuk mencapai tujuan
perusahaan melalui pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen yang dilakukan
seorang pimpinan dengan organisasi yang tercipta di dalam perusahaan. Jadi
keberhasilan perusahaan atau organisasi tergantung pada struktur oréanisasi yang
diterapkan pada perusahaan tersebut. Kebutuhan suatu perusahaan akan
organisasi ditentukan dengan seberapa banyak jumlah anggota perusahaan,
karena semakin banyak anggota maka semakin besar kebutuhan akan organisasi.
Dan sebaliknya semakin sedikit jumlah anggota maka semakin sederhana

fungsi-fungsi pengorganisasian yang dilakukan.
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Dalam hubungannya dengan struktur organisasi yang merupakan prosedur
formal, pengelolaan organisasi dihasilkan melalui proses pengorganisasian
adalah suatu proses pengalokasikan kegiatan dan menugaskan individu agar
tujuan organisasi dapat tercapai.

Organisasi yang baik harus mempunyai bentuk atau struktur organisasi
tertentu yang dapat memberikan kejelasan arah, tugas, dan tanggung jawab
didalam organisasi, sehingga akan mengarah kepada adanya spesialisasi kerja
untuk menghindari kesimpangan siuran tugas dan tanggung jawab di dalam
organisasi. Adapun keuntungan dari adanya spesialisasi akan dapat
meningkatkan produktivitas kerja, sechingga tujuan perusahaan dapat tercapai.

Struktur organisasi Perkumpulan Cita Tenun Indonesia dapat dilihat pada
gambar di bawah ini. Adapun uraian tugas dari masing-masing jabatan pada
struktur organisasi Perkumpulan Cita Tenun Indonesia akan dijelaskan sebagai
berikut : |
1. Ketua

Seorang ketua dalam menjalankan suatu perusahaan atau organisasi yang

bertanggung jawab penuh menjalankan tugasnya untuk kepentingan

organisasi dalam mencapai maksud dan tujuan. Ketua berhak mewakili
organisasi dalam dan lvar pengadilan dari segala hal dan dalam kejadian,
men_jalankan segala tindakan, baik yang mengenai kepengurusan maupun
kepemilikan dalam batasan yang telah ditentukan. Ketua mempunyai

wewenang untuk mengeluarkan instruksi-instruksi dan peraturan untuk
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menentukan kebijaksanaan perusahaan kemudian menandatangani segala

perjanijan dengan pihak lain.

Sekretaris

a. Bertanggung jawab atas program-program kegiatan kepegawaian

b.

Mendengarkan keluhan dari karyawan dan dapat menyelesaikan serta
memperbaiki keadaan guna terciptanya  lingkungan ketja yang

menyenangkan.

. Mengadakan penerimaan karyawan yang memiliki kredibilitas tinggi dan

sekaligus melakukan pemberhentian karyawan.

. Mengatur dan menyelenggarakan sistem penggajian yang professional
. Memberikan pertanggung jawaban kepada ketua mengenai keadaan

kondisi sumber daya manusia yang ada.
Memberikan teguran kepada karyawan yang bermasalah dan memberikan

penghargan yang telah berjasa,

Bendahara

a. Bertanggung jawab atas pengeluaran keuangen perusahaan yang

menyangkut pada kebijaksanaan penggunaan dana atas segala kegiatan
usaha.

b. Bertanggung jawab atas kegiatan pencatatan, penggolongan, ringkasan,

c.

d.

dan penyajian laporan keuangan perusahaan.
Merencanakan sumber-sumber keuangan,

Mengatur pengalokasian dan penggunaan dana-dana.
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.. Bertanggung jawab untuk memberi informasi keuangan dan hasil

produksi.

f. Mengontrol pelunasan dan penagihan hutang piutang perusahaan

Bidang Penelitian & Pengembangan

a. Menyelenggarakan kegiatan-ke.giatan penelitian dan pengembangan
dalam proses produksi kain tenun.

b. Mengembangkan motif,corak daﬁ kualitas kain tenun untuk mendapatkan
kain tenun yang berkualitas.

¢. Menetapkan semua persyaratan pengembangan yang didukung oleh unit-
unit organisasi perusahaan.

Bidang Produksi & Quality Control

a. Menetapkan standar mutu produksi terhadap barang atau kain tenun yang
akan dipasarkan.

b. Melakukan pengawasan terhadap mutu yang dihasilkan dari perajin yang
dibina oleh Perkumpulan Cita Tenun Indonesia.

Bidang Pembinaan dan Pelatihan

a. Melakukan pembinaan dan pengarahan kepada pengrajin yang dibiné
oleh Perkumpulan Cita Tenun Indonesia.

b. Mencari dan menetapkan pengrajin yang sesuai dengan Standar yang
telah ditetapkan oleh organisasi untuk menjadi mitra binaan Cita Tenun

Indonesia.
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Bidang Pengembangan Bisnis

a. Menyusun rencana strategi pengembangan perusahaan,

b. Melakukan kerjasama dengan pihak ketiga atau instansi-instansi untuk
mendukung kelancaran aktifitas dan kegiatan Perkumpulan Cita Tenun
Indonesia.

Bidang Komunikasi dan Publikasi

a. Memberikan informasi yang jelas kepada masyarakat luas mengenai
kegiatan dan aktifitas yang dilakukan Perkumpulan Cita Tenun Indonesia
baik media cetak maupun elektronik.

b. Bertanggung jawab atas publikasi terhadap kegiatah-kegiatan yang
dilakukan Perkumpulan Cita Tenun Indonesia pada event-event baik di
dalam maupun luar negeri. |

Bidang Pemasaran Produk

a. Mendukung pemasaran produk tenun hasil binaan berbagai program CTI
di dalam dan luar negeri.

b. Merencanakan dan menyelenggarakan semua kegiatan sistem produksi
dengan bertolak belakang dari rencana strategi pengembangan perusahaan
yang telah ditetapkan.

c. Menjaga mutu produk (kain tenun)

d. Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan pemasaran produk, pemanfaatan
dan peningkatan sumber daya financial perusahaan yang dapat membantu

tercapai tujuan umum perusahaan.
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Manajer Umum

Manager umum mengepalai, merancang, dan mengatur segala fungsi yang
berkaitan dengan kegiatan Cita Tenun Indonesia.

Asistcn Manajer |

Membantu manajer umum dalam menjalankan tugas dan kegiatannya, serta
memberikan masukan ataupun ide terhadap kekurangan atas kegiatan yang
dilakukan manajer umum demi suksesnya pekerjaan.

Staf Accounting

a. Mencatat pengeluaran kas harian,

b. Membuat laporan penjualan.

¢. Membuat laporan penéeluaran cek.

d. Membayar tagihan listrik, air, telepon, ataupun supplier (perajin).

Staf IT

a. Mengurus domain dan hosting website CTI.

b. Pengembangan website CTI, berkolaborasi dengan pihak Telkom.

¢. Mengisi berita dan artikel di website CT1.

~ d. Mengelola mailing list CTI dan mitra desainer CTI

¢. Membuat dan mengawasi account webmail untuk Ibu-ibu pengurus CTI

f. Dokumentasi dan Promosi.
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14. Staf Sekretariatan

15.

a. Membuat surat keluar sesuai urutan nomor.

b. Membuat dokumen-dokumen penunjang kegiatan kescharian di
sekretariat.

¢. Menyebarkan berita/ informasi .penting kepada seluruh pengurus CTI
melalui sms atau email.

d. Notulensi rapat

¢. Membuat proposal kegiatan kerjasama CTI dan Mitra Kerja.

f. Membuat hasil laporan kegiatan kerjasama CTI dengan mitra kerja
perusahaan, Program Kerja Desa Kreatif Mandiri/ Kelompok Perajin, dan
event CT1.

Staf Marketing (gallery)

a. Bertanggung jawab di Gallery CTI.

b. Menerima dan m.elayani customer,

¢. Membuat order/ pesanan kain-kai_n ke perajin, dan mengembalikan atau
retur kain-kain ke perajin (jika kain tersebut cacat atau tidak ada
permintaan)

d. Membuat price tag kain (jika ada kain baru datang) berdasarkan kode,
harga, dan tanggal masuk barang. |

e. Menyerahkan hasil penjualan kain setiap hari ke bagian keuangan /
accounting.

f. Membuat stock opname.
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KETUA
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Pengembangan Control {(0QC) ngan Bisnis & Pelatihan & Publikasl Produk
"il‘
Manajer Umum
Asisten Manajer
¥ Y Y
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Sumber : Cita Tenun Indonesla
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4.1.5 Bidang Usaha

Bidang usaha yang dilakukan Perkumpulan Cita Tenun Indonesia yaitu

membina perajin dan menjual kain tenun dari seluruh wilayah Indonesia. Produk

yang dihasilkan Perkumpulan Cita Tenun Indonesia antara lain:

4. Tenun Nanggroe Aceh Darusalam |
Daerah asal kain tenun buatan tangan ini adalah Nangroe Acch Darusalam,
kain ini menggunakan benang katun dengan teknik ikat lungsi dan benang
emas dengan teknik songket pada bahan sutra. Kain ini dibuat dengan pola
bentuk geometri dan garis-garis.

b. Tenun Sumatera Utara
Asal sebenamya dari Provinsi Sumatra Utara, kain tenun buatan tangan ini
dibuat dengan pola flora menggunakan benang emas dan benang katun.

¢. Tenun Riau
Asal sebenamya dari Riau, kain tenun buatan tangan dibuat dengan pola
flora dan bentuk geometri dan menggunakan benang katun atau benang sutra
pewarnaan alami, Kain ini dibuat dengan teknik songket.

d. Tenun Sumatera Barat

Daerah asal kain tenun buatan tangan ini adalah Sumatra Barat, Pola dari
kain ini menggunakan benang katun dan benang sutra dengan pola bentuk

geometri dan flora. Kain ini dibuat dengan teknik sungkit.
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¢. Tenun Palembang
Dacrah asal kain tenun buatan tangan ini adalah Palembang, Sumatera
Selatan. Kain ini dibuat menggunakan teknik ikat dan songket dengan
benang emas atau perak.

f. Tenun Bangka Belitung
Asal sebenarnya dari provinsi Bangka Belitung, kain tenun buatan tangan ini
dibuat dengan pola flora menggunakan benang emas dan benang katun.

g. Tenun Lampung
Asal sebenarnya dari lampung. Kain katun becorak garis-garis ini dihiasi
dengan benang emas menggunakan teknik sulam.

h. Tenun Garut
Daerah asal kain tenun buatan tangan ini adalah garut di jawa barat. Kain ini
dibuat dengan menggunakan teknik tenun sederhana atau teknik ikat pakan
dengan pola bentuk geometri, flora, atau fauna dan benang sutra.

i. Tenun Majalaya
Asal sebenamya dari majalaya di jawa barat, kain tenun buatan tangan ini
dibuat dengan pola bentuk geometri dan flora dan menggunakan benang
sutra alam.

j. Tenun Baduy
Asal sebenamya dari baduy di provinsi banten, kain tenun buatan tangan ini
dibuat dengan pola garis dan kotak-kotak dan menggunakan benang katun

pewarnaan alami. Kain ini dibuat dengan teknik tenun sederhana.
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k. Tenun Jawa Tengah
Dari jawa tengah, kain tenun ini dibuat dengan teknik ikat lungsi pada
benang katun., Pola yang digunakan biasanya pola flora dan fauna.
1. Tenun DI Yogyakarta
Daerah asal kain tenun buatan tangan ini adalah DI Yogyakarta. Kain ini
dibuat menggunakan teknik tenun sederhana dengan pola bentuk garis-garis
dan kotak-kotak. Kain ini dibuat dengan benang katun. Kain tenun ini
dikenal dengan nama “kain lurik”.
m. Tenun Jawa Timur |
Daerah asal kain tenun buatan tangan ini adalah Jawa Timur. Kain ini
dibuat dengan menggunakan teknik tenun sederhana dan teknik songket
dengan pola bentuk garis-garis, flora, dan fauna. Kain ini dibuat dengan
beﬁang katun pewamaan alami.
n. Tenun Kalimantan Timur
Asal sebenamya dari Kalimantan Timur, kain tenun buatan tangan ini
dibuat dengan teknik ikat lungsi dan teknik ikat pakah dengan pola bentuk
geometri dan flora pada benang sutra.
o. Tenun Kalimantan Barat
Asal sebenamya dari Kalimantan Barat, kain tenun buatan tangan ini dibuat
menggunakan teknik ikat lungsi dan teknik ikat pakan dengan pola bentuk
flora. Kain ini dibuat dengan benang katun atau benang sutra pewamaan

alami,
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. Tenun Kalimantan Tengah

Asal scbenarnya dari Kalimantan Tengah, kain tenun buatan tangan ini
dibuat dengan bentuk flora mengguﬁakan benang sutra dan benang katun.

. Tenun Kalimantan Selatan |

Kain tenun buatan tangan ini menggunakan teknik sirang (dismoke) dengan
pola bentuk garis-garis dan flora. Kain ini dibuat menggunakan benang
katun dan sutra pewarnaan alam.

. Tenun Sulawesi Utara

Kain tenun buatan tangan ini dibuai dengan teknik ikat lungsi dengan pola
bentuk geomerti menggunakan benang katun.

. Tenun Sulawesi Tengah |

Kain tenun dibuat menggunakan teknik ikat lungsi, dan ikat pakan dengan
pola flora pada bahan sutra.

Tenun Sulawesi Barat

Kain tenun buatan tangan ini’ 'meﬁgglmakan pola flora dan kotak-kotak
sintesis pada benang sutra. Kain ini dibuat dengan teknik ikat lungsi.

Tenun Sulawesi Selatan

Kain tenun buatan tangan ini dibuat menggunakan pola flora dan pola garis-

garis pada benang sutra.Kain tenun ini dibuat dengan teknik ikat pakan.
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v. Tenun Sulawesi Tenggara
Kain tenun buatan tangan ini dibuaf menggunakan pola flora dan garis-garis
pada benang emas atau benang perak. Kain ini dibuat dengan kain ikat
ganda. . |

w. Tenun Bali
Kain tenun buatan tangan ini dibuat menggunakan pola flora dan dibuat
menggunakan benang katun.

X. Tenun NTT
Kain tenun buatan tangan ini dibuat menggunakan pola flora dan bentuk-
bentuk geometri pada benang katun.

y. Tenun NTB
Kain tenun buatan tangan ini dibuat menggunakan pola flora dan bentuk-
bentuk geometri pada benang katun dan benang perak.

42  Pembahasan

4.2.1 Survei Pendahuluan ( Preliminary Survey )

Langkah awal dalam pelaksanaan kegiatan pengauditan adalah survei
pendahuluan audit. Pada tahap ini seorang auditor harus mendapatkan informasi
dan gambaran tentang sejarah, perkembangan, organisasi dan manajemen
Perkumpulan Cita Tenun Indonesia. .Bida.ng usaha serta misi sosial dari
Perkumpulan Cita Tenun Indonesia. Tujuan survei pendahuluan (preminary

survey) adalah untuk mendapatkan informasi umum dan latar belakang yang
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relatif singkat, mengenai semua aspek dari organisasi, kegiatan, program, atau

sistem yang mempertimbangkan untuk diperiksa, agar dapat diperolech

pengetahuan atau gambaran yang memadai mengenai obyek pemeriksaan yang
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Perkumpulan Cita Tenun Indonesia adalah perkumpulan para pecinta tenun
yang memiliki tujuan melestarikan Tenun Nusantara sebagai warisan budaya
tinggi. Oleh sebab itu, tenun baik dari segi teknik produksi, desain dan produk
yang dihasilkan harus dijaga dan dilestarikan keberadaannya, serta
dimasyaratkan kembali penggunaannya.

2. Visi dan Misi Perusahaan

Visi ; Melalui perkumpulan Cita Tenun Indonesia, para pecinta dan perajin
memiliki tujan yang sama untuk memelihara, meningkatkan, melestarikan seni
dan kekayaan Tenun Nusantara,
Misi : Melakukan pelestarian tenun langkah dan punah, membina perajin
melalui pelatihan dan pengembangan untuk meningkatkan produksi ténun,
serta pemnasaran, schingga dapat memperluas pasar baik di dalam negeri dan
mancanegara serta menjadikan Indonesia sebagai sentra pasar Tenun.,

3. Adapun beberapa program yang dicanangkan oleh perkumpulan Cita Tenun
Indonesia adalah sebagai berikut ;

a. Program Pelestarian

Dalam program Pelestarian ini dilakukan dengan beberapa langkah seperti:




I) Mengoleksi berbagai kain, buku dan tulisan-tulisan tentang tenun
heritage yang ditempatkan di galeri CTI sebagai bentuk upaya
pelestarian seni budaya Indonesia.

2) Mereproduksi kain tenun dengan ragam hias tenun heritage.

3) Penerbitan buku berbagai tenun Indonesia.

. Program Pelatihan dan Pengembangan

Dalam Program Pelatihan dan Pengembangan dilakukan dengan beberapa

langkah seperti ;

1) Membangun DESA TENUN KREATIF MANDIRI BERBASIS
BUDAYA SETEMPAT.

2) Mengembangkan program pemberdayaan potensi perajin lokal sesuai
dengan kebutuhan daerah setempat.

3) Mengembangkan kain tenun tradisi untuk berbagai kebutuhan
masyarakat (pakaian, pelengkap interior, pelengkap busana, dan lain-
lain). Dalam program ini CTI melakukan pembuatan inovasi dari motif-
motif yang lama.

4) Menerbitkan berbagai tulisan dan buku serta program diberbagai media
elektronik tentang tenun hasil pembinaan CTL

5) Pemberdayaan masyarakat melalui program pendidikan secara informal
dan formal dengan memanfaatkan perkembangan ilmu pengetahuan,

teknologi dan seni.
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¢. Program Pemasaran

Dalam Program Pemasaran dilakukan dengan beberapa langkah seperti :

1) Mendukung pemasaran Produk tenun hasil binaan berbagai program
CTI di dalam dan luar negeri.

2) Memfasilitasi pemasaran berbagai produk tenun hasil binaan CTI
melalui web site dan tulisan di berbagai media massa dan program di
berbagai media elektronik,

3) Dalam program pemasaran pada perkumpulan Cita Tenun Indonesia

dibagi dalam 3 prosedur pemasaran yaitu :



1. Prosedur Penerimaan Barang Pada Cita Tenun Indonesia

Barang Datang

—

~Periksa/ cek

62

Input inventori

~Buat TT : asli : acoounting :> Kenaikan (%) harga
copy : market jual tiap daerah

berbeda.
-

4

Price Tag

\1 |

Display

2. Prosedur Pengeluaran Barang Pada Cita Tenun Indonesia

Barang Teyjual

—>

Nota Bon: putih 4 customer

:merah - accounting

tkuning -»marketing

il

Sales draft /akhir minggu

I}

Stock opname /akhir minggu

JL

Stock opname / akhir bulan direview
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3. AlsrKerja
Kegiatan/ Event Pemasaran
Perkumpulan Cita Tenun Indonesia

1. Mengisi Form PENGAJUAN PROPOSAL kerjasama.

PIC:
Ketua Pengurus

\ 4

2. Menunjuk PROJECT OFFICER (PO) & Susunan Panitia

a. Menunjuk PO
PIC : Ketua Pengurus

b. Form Pengajuan Proposal dikeluarkan dan ditandatangani oleh Ketua
dan Sekretaris Pengurus.
PIC : Sekretaris Pengurus

A 4
3. Membuat SUSUNAN PANITIA KECIL / ad hoc

PIC:
PO dengan persetujuan Ketua Pengurus

) 4

4. PO MENDELEGASIKAN TUGAS kepada Admin, IT, Accounting, dan
Quality Control (QC)

Admin : menindaklanjuti kerjasama dengan sponsor. Mempersiapkan segala
kebutuhan acara, : _

IT : menginformasikan setiap acara kepada humas, Humas bertugas untuk melakukan
publikasi dan dokumentasi, antara lain konferensi pers, memberikan press release ke
media via email, dan fax, atau mengundang/mengajak wartawan ikut bersama ke
venue.

Accounting :; bersama PO menyusun anggaran dengan persetujuan Ketua Dan
Bendahara. Menyediakan seluruh permintaan dana atas budget yang diberikan

Sponsor,

QC/Galeri : berkoordinasi dengan PO menentukan barang-barang yang akan

dipamerkan. )




5. Pelaksanaan Kegitan

PIC : Panitia yang sudah ditunjuk

A

6. Laporan Hasil Kegiatan :

a. Mengisi format laporan (terlampir) untuk menjadi bahan laporan kepada
Pengurus. Ditandatangani oleh Ketua Panitia. Mengetahui Ketua &
Sckretaris Pengurus

b. Membuat surat laporan/ ucapan terima kasth kepada mitra kerja / Sponsor.
Penandatanganan surat kepada sponsor yaitu PO / Ketua Panitia,
mengetahui Ketua Pengurus.

PIC : PO (dan masukan sefuruh panitia dari masing-masing bidang).
- Surat menyurat / korespodensi kepada pihak luar CTI terkai kegiatan
ditandatangani oleh PO (Jika perlu oleh Ketua) dengan prosedur :
a. Menggunakan kop surat CTIL.
b. Draft surat disetujui oleh ketua melalui sekretaris.

422 Penelaahan Sistem Pengendalian Manajemen

Untuk mengetahui sejauh mana pengendalian yang dillakukan oleh pihak
Cita Tenun Indonesia dalam melakukan aktifitasnya maka dapat diterangkan
dengan beberapa hal diantaranya ;
1. Standard Operational Procedure Penjualan Cita Tenun Indonesia

Penjualan pada umumnya merupakan segala bentuk penyerahan barang
maupun jasa dari pihak perusahaan kepada customer baik secara tunai maupun
kredit, Penjualan produk baru diakui pada saat invoice diterbitkan dan barang

siap diterbitkan dan barang siap dikirim kepada pelanggan.
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Menurut jenisnya, pelanggan Cita Tenun Indonesia dibagi menjadi dua

kategori, yaitu :
a. Individu perorangan / end user
b. Perusahaan swasta / instansi pemerintah.

Proses penjualan pada Cita Tenun Indonesia secara umum dimulai dengan
pelanggan ataupun salesmen menggunakan permintaan pembelian dan meminta
surat resmi dari customer mengenai pesanan tersebut dan mendokumentasikan
permintaan tersebut, setelah seluruh persyaratan yang telah ditentukan
perusahaan terpenuhi. Kemudian perusahaan mengeluarkan faktur yang berisi
nilai serta definisi produk yang akan dibeli pelanggan. Selanjutnya perusahaan
akan menerbitkan DO (Delivery Order) yang akan dipergunakan sebagai dasar
penjualan produk dari perusahaan ke pc]aﬂ ggan,

2. Jenis Laporan Perkumpulan Cita Tenun Indonesia

a. Laporan Penjualan ‘.
Setiap kain tenun yang terjual akan diinput ke dalam laporan penjualan
yang meliputi tanggal kain terjual, jenis kain, jumlah kain, dan total
penjualan. Untuk pembayarannya dapat dilakukan dengan kas (uang) dan
kartu (kartu kredit maupun debit).

b. Laporan pembelian Perusahaan
Setiap kain tenun yang diterima dari perajin, akan diperiksa sesuai dengan
kuitansi yang dikirim ke CTI. Laporan pembelian perusahaan meliputi

tanggal penerimaan barang, tanggal penyerahan kuitansi pembelian




diserahkan ke accounting, jenis kain tenun (asal daerah), nama supplier,
jumlah kain, dan total pcmbeli;*m (harga pokok pembelian). Kemudian kain
yang diterima diinput di barang masuk dalam laporan stock opname.

¢. Laporan Anggaran dan Realisasinya
Merupakan bentuk pertanggungjawaban biaya atas kegiatan-kegiatan
dalam bentuk pameran maupun bazaar. Adapun biayanya meliputi biaya
angkut barang (transportasi), dokmnéntasi (fotografer), biaya sewa tempat,
dan biaya SPG.

d. Laporan stock Opname
Tujuan dari stock opname adalah mengetahui stock (persediaan) kain di
galeri CTIL. Laporan stock opname terdiri dari nama kain, kode barang,
harga pokok pembelian, harga jual, stock awal, barang masuk, barang
keluar (nomor bon, tanggal, dan jumlah), dan stock akhir.

Untuk memahami SPM atas aktivitas penjualan maka dilakukan MCQ
sebagai berikut .
Tabel 4.1
Management Control Questionaries

Fungsi Pemasaran Perkumpulan Cita Tenun Indonesia

No.

Pertanyaan Ya Tidak Keterangan

Konsep aktivitas pemasaran dan

penjualan
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Apakah terdapat pernyataan tertulis
mengenai visi dan misi perusahaan?

2. | Apakah setiap unit dalam perusahaan
sudah mengintegrasikan diri untuk
mencapai tujuannya?
3. | Apakah fasilitas operasional pemasaran
cukup mendukung dan sesuai dengan
situasi kerja?
4. | Apakah peruszhaan tidak terikat pada Perajin  binaan
pemasok tertentu? CTIl
5. | Apakah tenaga pemasaran yang ada
sudah cukup andal ?
6. | Apakah para pelanggan telah méndapat Berdasarkan atas
pelayanan secara layak? hasil  penilaian
kepuasan
pelanggan
7. | Apakah perusahaan _menggunakan jasa Melalui  internet
biro iklan? dan media cetak.
8. | Apakah ada program evaluasi atau

tuntutan dan kepuasén pelanggan, serta

peningkatan pelayanan, harga, dan
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kualitas mutu produk?

Apakah perusahaan memiliki kebijakan
dalam mengatur aktivitas

pemasarannya?

10.

Apakah perusahaan sudah menerapkan
pemasaran yang berorientasi kepada

pelanggan?

t1.

Apakah struktur harga cukup kompetitif
dibandingkan dengan yang berlaku di

perusahaan s¢jenis?

12.

Apakah perusahaan memperhatikan

kualitas produk yang dijual?

13.

Apakah para tenaga pemasaran turut
berperan dalam menyalurkan produk?

i4.

Apakah perusahaan memiliki alat
transportasi ~ dalam  menyalurkan

produk?

Penerimaan Order Pelanggan

15.

Apakah setiap order pelanggan yang
masuk telah ditandatangani oleh pihak-

pihak yang bertanggung jawab?

Pengurus bidang

pemasaran produk
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Apakah kebijakan mengenai order

16. Pengurus bidang
pelanggan yang telah memperoleh pemasaran produk
otorisasi sebagaimana mestinya?

17. | Apakah penentuan harga, syarat Pengurus bidang
penjualan dan  potongan  harga pemasaran produk
diotorisasi sebagaimana mestinya?

18. | Apakah pengendalian terhadap data
pelanggan, master file harga, skema
diskon, dan order pelanggan sudah
memadai?

19. | Apakah otorisasi terhadap pelanggan
baru sudah sesvai?

C | Promosi dan Publikasi

20. | Apakah perusahaan memiliki rencana
promosi menyeluruh? |

21. | Apakah perusahaan telah memiliki_
media periklanan secara tepat.

22. | Apakah perusahaan memiliki kebijakan
promosi secara terdokumentasi?

23. | Apakah anggaran promosi penjualan

memadai?
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24.

Apakah perusahaan memiliki tujuan
periklanan yang dinyatakan dengan

tegas?

25.

Apakah anggaran promosi penjualan
memadai?

Umum

26.

Apakah pengiriman dan penerimaan
dokumen selalu  berada dalam

pengawasan yang cukup?

27.

Apakah semua faktur selalu diperiksa
mengenai jumlah, syarat, harga dan

lain-Jainnya?

28.

Apakah faktur penjualan bernomor

urut?

29.

Apakah terdapat dokumentasi secara
terinci mengenai dimana, bagaimana,

kepada siapa produk dipasarkan?

Dokumentasi
pada  database

customer.

30.

Apakah setiap manajer dan staf
pemasaran memiliki vraian tugas dan

wewenang yang tertulis?

Berdasarkan  job

Description

masing-masing.

31

Apakah terdapat komunikasi antar tiap-
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tiap bagian dalam perusahaan?

32.

Apakah SOP pemasaran di jalankan? |V

Sumber : Perkumpulan Cita Tenun Indonesia

Berdasarkan MCQ di atas penulis struktur pengendajian manajemen
Perkumpulan Cita Tenun Indonesia telah memadai dan sesuai dengan
ketentuan yang telah ada schingga dapat menunjang keefektifan kinerja
perusahaan dan  penganalisaan kegiatan pemasaran. Berdasarkan
quisteonnaires yang dilakukan pada pihak manajemen, penulis juga melihat
data kepuasan para pelanggan yang melakukan aktivitas pembelian di
Perkumpulan Cita Tenun Indonesia. Evaluasi operasionalnya dapat dijelaskan
sebagai berikut:

Tabel 4.2
Perkumpulan Cita Tenun Indonesia

Evaluasi Tentang Kegiatan Operasional Pemasaran

Pelaksanaan Kesimpulan
No | Kegiatan Perusahaan '
Operasional secara umum
1 | Waktu dinas hari Senin Waktu dinas telah Berjalan dengan
s.d. Jum’at yaitu pukul dilaksanakan sesuai baik
09.00 s.d. pukul 17.00 dengan kegiatan
perusahaan
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Penetapan harga tiap Price masing produk Berjalan dengan
produk memiliki harga yang baik
telah ditetapkan
Pengiriman produk Untuk customer tiap Berjalan dengan
dimana penbayaran produk dengan baik
ditakukan secara cash pembayaran cash
maupun kredit masyarakat umum
sedangkan untuk
pembayaran kredit
berlaku untuk penjualan
dengan suatu instanst
tertentu
Penetapan discount Discount atau potongan { Berjalan dengan
ditetapkan oleh harga sesuai dengan baik
pengurus bidang ketetapan kebijakan
pemasaraﬁ produk. pengurus bidang
pemasaran produk.

Berdasakan evaluasi diatas maka dapat diketahui bahwa operasional

Perkumpulan Cita Tenun Indonesia berjalan baik sesuai SOP yang telah

ditetapkan perusabaan. Langkah selanjutnya dilakukan pengujian terinci yang
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akan dijelaskan dalam bentuk program kerja dan hasil pengujiannya akan terlihat

dalam kertas kerja audit.

423 Pengujian Terinci (Detailed Examination) atas Fungsi Pemasaran
Sebelum dilakukan pengujian terinci audit operasional mengenai pemasaran,
langkah yang dilakukan #dalah penyusunan program kerja audit dalam fungsi
pemasaran. Program audit adalah langkah-langkah kegiatan yang akan
dilaksanakan untuk merealisasikan rencana audit terhadap kegiatan yang akan
diaudit. Untuk penggambaran yang lebih jelas mengenai langkah-langkah kerja
~ dalam audit operasiona! dapat dilihat pada program kerja dibawah ini.
Tabel 4.3
Program Kerja Audit
Nama BU/Instansi : Perkumpulan Cita Tenun Indonesia
Kegiatan / Program yang diperiksa : Aktivitas Pemasaran |
Periode yang diperiksa : 1 Januari s.d 31 Desember 2008

No. | Prosedur Pengujian Ref. KKA Oleh
1 | Pastikan aktivitas pemasaran sesuai | A-1 DA

dengan kebijakan operasional perusahaan,

2 | Setiap unit dalam perusahaan sudah } A-2 DA

mengintegrasikan difi  untuk mencapai

tujuanya
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Apabila aktivitas pemasaran secara umum telah dijalankan sesuai dengan

SOP perusahaan, maka perkumpulan Cita Tenun Indonesia akan memproses

permintaan atas produk yang dihasilkan oleh perusahaan. Untuk melakukan

pengujian audit operasional mengenai process order terlebih dahulu disusun

program kerja audit sebagai berikut.
| Tabel 4.4
Program Kerja Aundit
Narna BU / Instansi

Kegiatan / Program yang diperiksa : Process Order

: Pcrkumpulan Cita Tenun Indonesia

Periode yang diperiksa : 1 Januari s.d 31 Desember 2008
No. Prosedur Pengujian Ref. KKA Oleh
Pastikan penerimaan dan persetujuan order
1. B-1 DA
pelanggan sesuai dengan SOP perusahaan.
Pastikan pemisahan fungsi penerimaan dan
2, { persctujuan order pelanggan sesuai dengan B-2 DA

SOP perusahaan,

Apabila order pelanggan yang di dalamnya juga merupakan perjanjian bagi

customer dengan perusahaan telah mendapat persetujuan maka akan diotorisasi

oleh pengurus bidang pemasaran produk. Langkah selanjutnya bagi perusahaan

adalah melakukan pengurusan dokumen yang berupa invoice. Oleh karena itu,
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. untuk melakukan pengauditan terhadap hal tersebut diatas perlu dibuat program
| kerja audit sebagai berikut.
I Tabel 4.5
Program Kerja Audit
Nama BU / Instansi : Perkumpulan Cita Ténun Indonesia

Kegiatan / Program yang diperiksa : Invoice

' Periode yang diperiksa : 1 Januari s.d 31 Desember 2008
No. Prosedur Pengujian Ref. KKA Oleh
1. .| Pastikan invoice telah diterima dan - | C-1 DA

diproses sesuai dengan SOP perusahaan

2 | Pastikan penerbitan faktur atau invoice C-2 DA
| sudah lengkap
3

-| Pastikan kuitansi diterima dan C3 DA

| didistribusikan dengan benar

Dalam memberikan pelayanan kepada konsumen perkumpulan cita tenun
5lndonesia sangat memperhatikan kualitas produk yang dijual dengan tujuan
' kepuasan pelanggan. Dalam penetapan hai'ga lebih mementingkan kesejahteraan
éd:.m kemajuan para perajin, Untuk itu dibuatlah program kerja sebagai berikut .
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Tabel 4.6
Program Kerja Audit
Nama BU / Instansi : Perkumpulan Cita Tenun Indonesia

Kegiatan / Program yang diperiksa : Kebijakan Produk & Penetapan Harga

Periode yang diperiksa : 1 Januari s.d 31 Desember 2008
Prosedur Pengujian Ref. KKA Oleh
Perusahaan memperhatikan kualitas D-1 DA
produk yang dijual. |
Pengiriman dan penerimaan barang D=2 DA

pesanan selalu berada dalam pengawasan

yang cukup.

Perusahaan memiliki: tujuan, kebijakan, D-3 DA
strategi, dan prosedur pen.ctapan harga

yang dinyatakan secara tegas.

Promosi dan publikasi merupakan sarana penting untuk pemasaran produk
semua perusahaan tak terkecuali Perkumpulan Cita Tenun Indonesia. Hal ini
bertujuan agar kain tenun dapat dikenal oleh masyarakat luas. Maka disusunlah

program kerja sebagai berikut .
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Tabel 4.7
Program Kerja Audit
Nama BU / Instansi : Perkumpulan Cita Tenun Indonesia

Kegiatan / Program yang diperiksa : Kebijakan Promosi dan Publikasi

Periode yang diperiksa ~: 1 Januari s.d 31 Desember 2008
No. Prosedur Pengujian Ref. KKA Oleh
1. | Pastikan perusahaan memiliki prosedur E-1 DA

dalam promosi dan publikasi.

2 | Perusahaan memiliki kebijakan promosi E-2 DA
secara terdokumentasi.
3 | Perusahaan menggunakan media E-3 DA

periklanan dalam pemasaran

Demi pencapaian tujuan Perkumpulan Cita Tenun Indonesia yaitu
melestarikan, memelihara, mengembangkan, dan meningkatkan kain tenun.
Maka diperlukan strategi pemasaran, yang dijelaskan dalam program kerja

audit berikut ini.
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Tabel 4.8
Program Kerja Audit
Nama BU / Instansi : Perkumpulan Cita Tenun Indonesia

Kegiatan / Program yang diperiksa  : Strategi Pemasaran

Periode yang diperiksa ' : 1 Januari s.d 31 Desember 2008
Prosedur Pengujian ' Ref. KKA Oleh
Para pelanggan telah mendapatkan | F-1 DA
pelayanan yang layak
Pastikan perusahaan memiliki kebijakan | F-2 DA
promosi secara terdokumentasi.

Pada tahap ini penulis akan menguraikan pelaksanaan audit operasional

pada pemasaran Perkumpulan Cita Tenun Indonesia dalam bentuk kertas kerja

Audit (KKA) berikut ini.
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Tabel4.9
Kertas Kerja Audit
Nama BU/Instansi : Perkumpulan CTI No.KKA  :A-l
Program yang diperiksa : Aktivitas Pemasaran Disusun Oleh : DA
Periode : 1 Jan—31 Des 2008

Kebijakan Pemasaran Perkumpulan Cita Tenun Indonesia

Kebijakan Operasional Pemasaran :

1. Hari kerja dari Senin — Jumat yaitu pukul 09.00 sampai dengan 17.00

2. Waktu istirahat yaitu pukul 12.00 s/d 13.00

3. Dalam membuat penawaran, sales bertangggung jawab mendapatkan informasi
selengkap mungkin dari customer, termasuk semua klarifikasi secara tertulis dan
selalu diusahakan sepenuhnya memenuhi permintaan customer.

4. Pemberian discount merupakan kebijakan pengurus bidang Pemasaran Produk.

Berdasarkan dokumentasi dan wawancara SZ yang dilakukan pada tanggal 20 April

2010, maka dapat disimpulkan sebagai berikut ;

1. Dalam pelaksanaan operaﬁbnal untuk waktu dinas dan istirahat telah sesuai
dengan SOP perusahaan.

2, Pembuatan penawaran produk telah dibuat berdasarkan data yang sebenarnya

~ customer dengan didasarkan pada ketentuan penawaran,

3. Discount diberikan berdasarkan kebijakan Ibu pengurus bidang Pemasaran
Produk (LG).

4. SOP telah dinyatakan secara tertulis, tetapi belum ada pengesahan dari Ibu Ketua

Pengurus.

Kesimpulan :
Operasional pemasaran pada Perkumpulan Cita Tenun Indonesia telah berjalan

dengan baik sesuai dengan kebijakan operasional pemasaran yang telah ditetapkan.
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Tabel 4,10
Kertas Kerja Audit

Nama BU/Instansi : Perkumpulan CTI No.KKA :A-2
Program yang diperiksa : Setiap unit dalam perusahaan | Disusun Oleh : DA

sudah mengintegrasikan diri untuk mencapai tujuanya
Periode : 1 Jan - 31 Des 2008

1.

Bagian accounting
z. Mencatat pengeluaran kas harian.
aa.Membuat laporan penjualan.

b

b. Membuat laporan pengeluaran cek.

cc.Membayar tagihan listrik, air, telepon, ataupun supplier (perajin).
Bagian Marketing '
a. Bertanggung jawab di Gallery CTI.

b.
c.

d.

Menerima dan melayani customer.,

Membuat order/ pesanan kain-kain ke perajin, dan mengembalikan atau retur
kain-kain ke perajin (jika kain tersebut cacat atau tidak ada permintaan)
Membuat price tag kain (jika ada kain baru datang) berdasarkan kode, harga,
dan tanggal masuk barang.

. Menyerahkan hasil penjualan kain setiap hari ke bagian keuangan /

accounting.

f. Membuat stock opname.

taf IT

a. Mengurus domain dan hosting website CTL

b

. Pengembangan website CTI, berkolaborasi dengan pihak Telkom.

¢. Mengisi berita dan artikel di website CTI.

d

€.
f

. Mengelola mailing list CTI dan mitra desainer CTI
Membuat dan mengawasi account webmail untuk Ibu-ibu pengurus CTI
Dokumentasi dan Promosi

Bagian sekretariatan

a.
b.
c.

Membuat surat keluar sesuai urutan nomor.

Membuat dokumen-dokumen penunjang kegiatan keseharian di secretariat.
Menyebarkan berita/ informasi penting kepada seluruh pengurus CTI melalui
sms atau email.

d. Notulensi rapat

o

. Membuat proposal kegiatan kerjasama CTI dan Mitra Kerja.

Membuat hasil laporan kegiatan kerjasama CTI dengan mitra kerja
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perusahaan, Program Kerja Desa Kreatif Mandiri/ Kelompok Perajin, dan

event CTI.

Dari hasil wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 20 April ‘l.O dan observasi

dapat dicontohkan siklus penerimaan barang sebagai berikut :
Siklus Penerimaan Barang

Kain diterima Kwitansi asli akan diberikan
oleh bagian ke staf ACC, u/ selanjutnya
Marketing — | melakukan pembayaran

|

Dari dokumentasi kain tersebut, akan
dipergunakan staf Sekretariat sebagai dasar
bahan hasil laporan pembinaan CTI. Lalu

diteruskan kembali ke bag. marketing u/

Selanjutnya akan
didokumentasikan
oleh staf IT, dan
mempromosikan
lewat website

didisplay di gallery.

Kesimpulan :

Setiap bagian yang ada pada Perkumpulan Cita Tenun Indonesia bekerja sesuai

dengan porsinya masing-masing, saling mengisi dan membantu dalam menyelesaikan

pekerjaan jika dipertukan.
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Tabel 4.11

~ Kertas Kerja Audit

Nama BU/Instansi = :Perkumpulan CTI No.KKA  :B-1
Program yang diperiksa : Penerimaan order pelanggan | Disusun Oleh : DA

Periodle : 1Jan ~31 Des 2008

Dari hasil wawancara dm observasi pada t.gl. 21 April ke staf marketing, dapat

disimpulkan bahwa: |

1. Untuk pemesanan kaip harus menghubungi bagian pemasaran/marketing.

2. Selanjﬁtnya akan dibuatkan suﬁt order (pgnawaran) yéng didalanjnfa terciapat
jﬁga mengeﬂai kesepakatan hafga (pembé_rian potongan .harga ).& ketentuan
pembéyaran, antara lain @ jétuh fempo bembayaran, cara pembayaran, dan

potongan harga yang diberikan.

Kesimpulan :
Isi dari surat order telah memperoleh otorisasi dari Tou pengurus bidang

Pemasaran produk (LG) dan telah sesuai dengan ..kebijakan perusahaan.
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Tabel 4.12
Kertas Kerja Audit
Nama BU/Instansi : Perkumpulan CTI No.KKA :B-2
Program yang diperiksa : Persetujuan order Disusun Oleh : DA
Pelanggan
Periode : 1 Jan — 31 Des 2008

Penelusuran terhadap purchase order nomor VSA/ 35/MKT/ X1I/ 2008 ditemukan
hal-hal sebagai berikut : |

1.

Customer / pelanggan yang akan membeli atau memesan kain tenun diterima
oleh bagian pemasaran. Setelah bernegosiasi dengan pelanggan, bagian
marketing mengajukan kepada Ibu pengurus bidang pemasaran produk untuk
memperoleh persetujuan, Apabila kesepakatan harga disetujui oleh pengurus
bidang Pemasaran produk, maka segera diotorisasi yang berfungsi sebagai
pernyataan bahwa order telah diterima.

Pembuatan surat order yang dilakukan setelah order masuk dan disetujui oleh
pimpinan perusahaan dan bagian marketing yang isinya :

a. No.order :35/MKT/XI/08

b. Tanggal order masuk : 20 Oktober 2008

Jenis kain tenun yang diminta : Tenun garut

Banyaknya kain tenun yang dipesan : 200 ptg @2.5m

Jangka waktu pengerjaan : 1.5 bulan

Tanggal penerimaan kain : 8 Desember 2008

Nama perusahaan dan tanda tangan pelanggan : IIK BUMN

F @ oo Ao

Nama perusahaan dan tanda tangan pimipinan perusahaan/pengurus bidang
pemasaran produk : Perkumpulan Cita Tenun Indonesia

Surat order telah dibuat mendapat otorisasi oleh pengurus bidang pemasaran
produk.

Kesimpulan :

Fungsi penerimaan atas order masuk oleh bagian marketing dan adanya otorisasi

oleh pengurus bidang pemasaran CTI telah benar dan sesuai dengan SOP perusahaan.
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Tabel 4.13

Kertas Kerja Audit

Nama BU/Instansi : Perkumpulan CTI . No.KKA :C-1
Program yang diperiksa : Penerimaan dan Pemrosesan | Disusun Oleh : DA

Invoice

Periode : 1 Jan — 31 Des 2008

Berdasarkan penelusuran terhadap invoice nomor PA- 000333 tanggal 7 Juli 2008

dan nomor SS- 001150 tanggal 19 November 2008 diperoleh informasi seba‘gai

berikut : |

1. Seluruh invoice pembelian kain tenun dari perajin akan diterima oleh marketing.

2. Marketing akan memeriksa invoice tersebut apakah sesuai dengan permintaan.

3. Setelah dilakukan pengecekan, invoice tersebut akan diteruskan ke bagian
accoz)n:ing (méfkctin g copy) disertai dehgan bukti penyerahan.

4. Setelah menerima Invoice dan kelengkapannya, bagian keuangan selanjutnya
akan memeriksa ulang kelayakan Invoice dan akan melaksanakan pembayéran

dengan memperhatikan jatuh tempo.

Kesimpulan ;
Prosedur mengenai penerimaan dan pemrosesan invoice telah dijalankan dengan

baik sesuai dengan posedur yanlg telah ditetapkan.
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Tabel 4.14

“Kertas Kerja Audit
i\Iama BUfInstanﬁ : Perkumpulan CTII : - {No. KKA :C-2
Program yang diperiksa : Faktur / invoice | | | Disusun Oleh : DA
Periode : 1 Jan — 31 Des 2008 |

Penelusuran terhadap invoice nomor 00932 tanggal 5 April 2008 dan nomor. 00973
tanggal 20 Agustus 2008 diperoleh sebagai beﬁkut : :

1. Faktur terdiri dari 3 rangkap, yang masihg—masing harus didistribusikan pada
departemen terkait. Putih (1) unfuk cugron.ter,' merah (2) untuk accounting,
kuning (3) untuk markerfng._ '

2. Tembusan merah yang dikirim ke aécoz;nting diguﬁakan sebagai dasar untuk
memeriksa penjualan ydng diatur, | | |

3. Baik accounting fnaupun marketing menddkumentésikan masing-maéing
'tembusan faktur secara berurufan fermaSul% faktur yang dibatalkan. |

4. Jika ada nomor yang loncat_hiléng dalalﬁ pendokumentasian faktur, accounting
dan marketing harus segera menindaklanjuti.

5. Khususnya faktur nomor 00950, tanggal 1 Juni 2008 tidak ada.

Kesimpulan :
-Faktur merupakan bukti transaksi yang telah didistribusikan pada departemen
terkait. Dengan demikian prosedur penerbitan faktur telah dijalankan dengan baik, |

namun ada beberapa faktur yang tidak lengkap/ hilang.
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Tabel 4.15

Kertas Kérja Audit
Nama BU/Instansi ¢ Perkumpulan CTI . ' No.KKA . :C-3
Program yang diperiksa “: Kuitansi B .| Disusun Oleh : DA
Periode - :1Jan-31 Des 2008

Review untﬁk kuitansi npmor_0134 tanggal 14 Juni 2008 dan nomor 0155 tanggal 15
Agustus 2008 diperoleh hasil sbb : | "
| 1. Kuitansi yang dikel.uarkan sudah me.nurut_b keterangan yang jéias, diterima dari

siapa d_an. harﬁs dibuat ref. no. féktur, nama bank, dan tahggal jatuh te'mp;) dicatat
.denganjelas.. |

2. Accounti_ng ﬁendisﬁbusikm masing-masing salinan kuitansi yang Sudah transaksi
pasti sesuai peruntukkannya : putih (1) custdmer; merah (2) accounting, kuning (3)
marketing. | | |

3. Salinan kuitansi di file sesuai nomor urut kuitansi.

Kesimpulan :

Kuintal;si yang dikeluarkan sudah m.eml_leAlt keteréngan yang jelas diterima dari
's.iapa .dan telah dibuat refrensi no. faktur, jénis penerimaan kas, nan_l.a bank dan
tangéal jatuh tempo juga dicatat secara.jelas. .D.engan demikian pembuatan dan

pendistribusian kuitansi dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan prosedur.
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Tabel 4.16

Kertas Kerja Audit

Nama BU/Instansi : Perkumpulan CTI No.KKA :D-]

Program yang diperiksa ; Perusahaan memperhatikan Disusun Oleh : DA

Periode : 1 Jan — 31 Des 2008

kualitas prroduk yang dijual

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan staf marketing SZ pada tanggal 23

April 2010, diperoleh informasi sebagai berikut :

1. Dalam memberikan dan menjaga kepercayaan kepada customer, Cita Tenun

Indonesia sangat memperhatikan kualitas kain tenun yang dijualnya.

. Untuk menjaga kualitas maupun mutu kain tenun pada CTI, dilakukan dengan
membangun DESA TENUN KREATIF MANDIRI BERBASIS BUDAYA
SETEMPAT, sehingga kualitas bahan dapat dipertanggung jawabkan kepada
Cita Tenun Indonesia oleh para perajin.

. Selalu melakukan survey dan pembinaan' kepada para perajin yang dibina oleh
CTL '

. Memberikan pelatihan yang meliputi pelatihan struktur tenun, pembuatan sampel
tenun, pelatihan ragam hias, bahan baku dan warna.

. Sebelum kain tenun dipasarkan sesuai pesanan kepada customer, terlebih dulu
diperiksa dari segi wama,l corak, motif, maupun ukuran dari kain tenun tersebut, |
schingga kain tenun yang dipesan oleh customer sesuai permintaan dan

kualitasnya tetap terjaga.

Kesimpulan ;

Dalam menjaga kualitas kain tenun yang dipasarkan, kain tenun didapat dari hasil

perajin hasil binaan Cita Tenun Indonesia.
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Tabel 4.17

Kertas Kerja.Audit

Nama BU/Instansi : Perkumpulan CTI No.KKA :D-2
Program yang diperiksa - +-Pengiriman dan penerimaan - |- Disusun Oleh : DA

Periode : 1 Jan — 31 Des 2008

barang pesanan selalu berada

dalam pengawasan yg cukup

Dari wawancara mengenai pengiriman dan penerimaan barang, diperoleh hasil
schagai berikut :

1.

7.

Dalam memenuhi kebutuhan barang pada Cita Tenun Indonesia, dilakukan
dengan cara bekerja sama dengan beberapa perajin dari beberapa daerah di
Indonesia.

Pada Perkumpulan Cita Tenun Indonesia pemesanan barang dilakukan sesuai
pemesanan ataupun permintaan dari pelanggan,

Ada beberapa pemesanan yang dilakukan sesuai permintaan dari pengurus pada
Perkumpulan Cita Tenun Indonesia, yang berfungsi untuk stok barang didalam
galeri ataupun pada beberapa pameran yang diikuti oleh Cita Tenun Indonesia.
Pemesanan dilakukan dengan cara menghubungi langsung kepada perajin yang
telah dibina dan bekerja sama dengan Cita Tenun Indonesia sesuai corak dan
kebutuhanya.

Pengiriman dilakukan dengan cara dipaketkan ataupun diantar langsung olech
perajin, |

Untuk pengawasan jarak jauh dilakukan dengan kontak lewat telepon kepada
perajin hingga barang sampai tujuan.

Barang yang sudah diterima diperiksa oleh bagian marketing, meliputi
pemeriksaan jumlah, corak, dan ukuran barang sesuai pesanan.

Kesimpulan :

Dalam pemesanan barang pada Cita Tenun Indonesia, dilakukan dengan pihak-

pihak yang sudah sudah bekerja sama dengan Cita Tenun Indonesia yang berfungsi

untuk menggerakan ekonomi dari perajin tersebut dan dalam penerimaan ataupun

pemeriksaan barang dilakukan oleh bagian marketing untuk menjaga kualitas barang

sesuai pemesanan.




Tabel 4.18

Kertas Kerja Aundit
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Nama BU/Instansi : Perkumpulan CTI

Program yang diperiksa : Perusahaan memiliki: tujuan,
kebijakan, strategi, dan
prosedur penetapan harga yang
dinyatakan secara tegas

Periode : 1 Jan - 31 Des 2008

No.KKA :D-3

Disusun Oleh : DA

Dari hasil dokumentasi dan observasi yang telah dilakukan pada tanggal 20 April *10,

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Cita Tenun Indonesia adalah perusahaan nirlaba untuk itu ia tidak mengambil

keuntungan yang sebesar-besarnya untuk kepentingan perusahaan.

2. Cita Tenun Indonesia dalam menentukan harga berdasarkan kepentingan dan

perkembangan para perajin yang dibina oleh Cita Tenun Indonesia.

3. Dalam mengambil keuntungan dari perajin, Cita Tenun Indonesia mengambil

keuntungan dari perajin sekitar 20% dari harga pokok.

4, Dalam pengiriman barang, biaya kirim ditanggung oleh perajin sampai barang

diterima oleh pihak Cita Tenun Indonesia.

Kesimpulan :

Cita Tenun Indonesia adalah perusahaan yang mempunyai tujuan untuk
membantu melestarikan dan mengembangkan para perajin, schingga dalam
mengambil keuntungan memikirkan perkembangan dan kemajuan para perajin.
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Tabel 4.19

Kertas Kerja Audit

Nama BU/Instansi : Perkumpulan CTI No.KKA  :E-1
Program yang diperiksa : Perusahaan memiliki prosedur | Disusun Oleh : DA

dalam promosi dan publikasi.
Periode : 1 Jan — 31 Des 2008

Berdasarkan observasi terhadap prosedur promosi dan publikasi yang dilakukan oleh
Pengurus bidang Hubungan Masyarakat (HUMAS), diperoleh informasi sbb :
1. Initiator
Dalam hal CTI membuat acara / event, maka yang dapat dilakukan adalah antara
lain mengundang wartawan terkait dengan cara :
- Publikasi ke media cetak/elektronik yaitu media wanita (fashion), ekonomi
(marketing), budaya (buku, heritage)
- Press conference
- Distribusi press release
2. Koordinasi _
Dalam hal CTI berpartisipasi dalam event yang dilakukan oleh pihak
penyelenggara.
3. Monitoring _
Dalam hal ini éegala kegiatan publikasi yang dilakukan diatas yaitu initiator dan
koordinasi akan disertakan dengan dokumentasi, yang kemudian dikumpulkan
dalam bentuk : _
- Kliping berita (diambil dari media cetak)
- Upload website

- Informasi pengurus

Kesimpulan : _
Bagian HUMAS telah bekerja sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan
perusahaan.
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Tabel 4.20

Kertas Kerja Audit

Nama BU/Instansi : Perkumpulan CTI No.KKA :E-2
Program yang diperiksa : Perusahaan memiliki kebijakan | Disusun Oleh : DA
promosi secara terdokumentasi.

Periode + 1 Jan =31 Des 2008

Dokumentasi sangat penting dan dibutuhkan dalam pertanggungjawaban setiap
program pemasaran Cita Tenun Indonesia kepada pihak-pihak yang terlibat
didalamnya seperti:

1. Setiap event yang dilakukan CTI harus dibuat hasil laporan kegiatan disertai
dengan lampiran foto-foto dan video, yang ditandatangani oleh project officer &
diketahui oleh ketua dan sekretaris pengurus CTI.

2. Mencari berita yg berkaitan dengan CTI baik dari media cetak maupun
elektronik, kemudian dibuat kliping ( akan direview tiap bulan).

3. Untuk dokumentasi program pembinaan, akan dibuatkan brosur ataupun booklet
yang kemudian akan dibagikan ke customer maupun pengunjung pada saat

melakukan pameran (bazaar).

Kesimpulan :
CTI telah menjalankan kebijakan promosi secara terdokumentasi sesuai dengan

prosedur yang ditetapkan perusahaan.




Tabel 4.21

Kertas Kerja Audit

Nama BU/Instansi : Perkumpulan CTI No.KKA  :E-3

Program yang diperiksa : Perusahaan menggunakan media Disusun Oleh : DA

Periode : 1 Jan - 31 Des 2008

periklanan dalam pemasaran

Berdasarkan wawancara dengan BA staff IT mengenai penggunaan media periklanan

dalam pemasaran, diperoleh informasi sebagai berikut :

1.

Perkumpulan Cita Tenun Indonesia bekerja sama dengan beberapa pihak dalam

pemasaran seperti majalah Bazzar, Femina Grup (Majalah Dewi, Pesona, Home

n Living), majalah Kabare.

2. Khusus untuk kegiatan pemasaran (pameran) yang dilakukan di Luar Negeri, CTI
menyewa jasa event organizer negara set;empat, untuk mempermudah dalam hal
publikasi (acara press conference).

3. Dalam Setiap pameran yang diikuti oléh CTI selalu memberikan informasi
mengenai kegiatan CTI kepada para pengunjung dengan cara memberikan
selebaran maupun brosur.

4. Menerbitkan berbagai tulisan dan buku serta program diberbagai media
elektronik tentang tenun hasil pembinaan CTI.

Kesimpulan : .

Dalam melakukan kegiatan dalam mengembangkan perusahaan selalu bekerja

sama dengan beberapa majalah dalam memberikan informasi mengenai CTI kepada
masyarakat umum.
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Tabel 4.22

Kertas Kerja Audit

Nama BU/Instansi : Perkumpulan CTI No.KKA  :F-1
Program yang diperiksa : Para pelanggan telah mendapatkan | Disusun Oleh : DA
pelayanan yang layak

Periode : 1 Jan—31 Des 2008

1. Dalam melayani customer, kenyamanan _ataupun pelayanan yang baik sangat
diperhatikan untuk meningkatkan penj.ualan pada Perkumpulan Cita Tenun
Indonesia.

2. Setiap customer yang menanyakan mengénai masalah, macam, dan motif kain
tenun, bagian marketing selalu berusaha ﬁntuk menjelaskanya.

3. Dalam menjelaskan kepada customer, bagian marketing berusaha bersifat ramah

dalam pelayananya.

Kesimpulan :

Dalam pekerjaanya, karyawan CTI berusaha bersikap professional dalam

melayani customer.
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Tabel 4.23
Kertas Kerja Audit
Nama BU/Instansi : Perkumpulan CT1 No.KKA  :F-2
Program yang diperiksa : Manajemen telah menctapkan Disusun Oleh : DA

Periode : 1 Jan -~ 31 Des 2008

stategi yang jelas untuk mencapai
tujuan pemasaran

Dari wawancara yang dilakukan dengan SZ, adapun strategi pemasaran yang

dilakukan manajemen adalah sebagai berikut :

Memfasilitasi pemasaran berbagai produk tenun hasil binaan Cita Tenun
Indonesia melalui website Cita Tenun Indonesia.

Menuliskan profil Cita Tenun Indonesia didalam media massa.

3. Memberikan pemberitaan ataupun promosi melalui media cetak maupun
elektronik.

4. [Ikut berpartisipasi dan bekerjasama (sponsorship) didalam setiap event yang
diselenggarakan oleh pihak instansi pemerintah, BUMN, ataupun swasta yang
dilakukan baik didalam ataupun luar negeri.

5. Melakukan ketjé sama dengan beberapa BUMN seperti BANK BNI, GARUDA
Indonesia, BANK MANDIRI, PERTAMINA dan BANK BRI terutama
mengenai pengadaan seragam perusahaan.

Kesimpulan :

Dalam setiap program pemasaran Pada Cita Tenun Indonesia dilakukan dan

bekerjasama dengan berbagai pihak yang dilakukan secara terprogram yang berfungsi

untuk memperlancar pemasaran baik didalam ataupun luar negeri.
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42.4 Penyusunan Laporan Audit
Kepada Yth
Manajemen
Perkumpulan Cita Tenun Indonesia
Jakarta
Dengan homat,

Kami telah melakukan audit operasional atas pemasaran periode 2008. Audit
operasional merupakan audit intern yang secara lebih khusus menyoroti aspek
pengendalian pada kegiatan operasional dengan cara mengkaji, mengevaluasi
kegiatan operasional dalam organisasi sebagai upaya untuk meningkatkan efisiensi
dan efektivitas serta kesesuaian terhadap kebijakan operasional yang dilakukan.
Oleh karena itu, setelah kami melakukan audit operasional m#ka ada beberapa hal
yang harus kami sampaikan kepada Manajemen sehubungan dengan temuan-
temuan yang kami peroleh. Adapun ringkasan temuan tersebut sebagai berikut :

. 1. Sudah ada SOP tertulis, tetapi belum ada pengesahan dari Ketua Pengurus.
2. SOP perusahaan belum lengkap.
3. Penanganan dokumentasi tidak teratur

Rincian lebih lanjut dari masing-masing temuan dan tangggapan manajemen
dapat dilihat pada laporan audit operasional.

Dalam melaksanakan audit saya telah memperoleh banyak bantuan,

dukungan, dan kerja sama dari berbagai pihak baik jajaran pengurus maupun staf
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yang berhubungan dengan pelaksanaan audit ini. Untuk itu saya mengucapkan

terima kasih atas segala bantuan dan kerjasamanya.

Laporan audit Operasional
a. Pendahuluan
Berdasarkan atas rencana audit tahun 2008 serta permintaan manajemeﬁ maka
manajemen menugaskan audit untuk melakukan audit secara umum untuk
kegiatan pemasaran Perkumpulan Cita Tenun Indonesia. Adapun periode audit
1 Januari 2008 sampai dengan 31 Descmber 2008.
b. Ruang lingkilp
Operasional audit ini kami batasi terhadap pemasaran Perkumpulan Cita Tenun
Indonesia yang mencangkup:
1.) Kepatuhan sales atau divisi pemasaran oleh prosedur yang telah ditetapkan
oleh Perkumpulan Cita Tenun Indonesia.
2.) Keakuratan dan dapat dipercayainya data pembukuan,
3.) Kepatuhan terhadap kebijakan lain perusahaan.
4.) Untuk itu kami telahhmelakukan prosedur penilaian internal control pada
batasan audit yang telah kami lakukan,
¢. Tujuan
1) Adanya sistem dan prosedur yang standar
2.} Tugasdan tanggung.jawab yang jelas.

3.) Menciptakan efisiensi dan efektivitas pekerjaan,
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4) Meningkatkan aktifitas sumber daya manusia.

5.) Sistem pelaporan yang cepat dan akurat.

6.) Efisiensi terhadap waktu dan biaya.

d. Temuan dan Tindak Lanjut

Untuk mengetahui lebih terinci, hal-hal tersebut dapat dilihat pada bagian

berikut;

1.

Sudah ada SOP tertulis, tetapi belum ada pengesahan dari Ketua Pengurus.
a. Kondisi
Standar Operational Prosedure pcrusahaan sudah tertulis, tetapi belum
ada pengesahan dari Ketua Pengurus Perkumpulan.
b. Kriteria
Seharusnya segala bentuk peraturan atau SOP perusahaan, harus ada
pengesahan Ketua Pengurus.
c. Sebab
Bagian Sekretariat lupa meminta tanda tangan pengesahan kepada
- Ketua Pengurus.
d. Akibat
SOP yang tidak disahkan oleh Ketua Pengurus mengakibatkan para
karyawan kurang disiplin dan tidak ada sangsi sangat mungkin untuk

dilanggar.
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¢. Rekomcndési |
Sebaiknya segala sesuatu yang menyangkut prosedur kegiatan
operasional ataupun peraturan p;emsahaan, harus ada pengesahan dan
Ibu Ketua Pengurus, agar berkekuatan formal dan dapat dipatuhi oleh
seluruh staf karyawan :

SOP perusahaan bejum lengkap '

a. Kondisi _
Standart Operational Procedure.perus_ahaan belum lengkap.

. Kriteria - -
Seharusnya SOP perusahaan dibuat lengkap dan jelas.

C. Sebab
Belum ada kesadaran dari manajemen untuk membuat SOP yang
lengkap.

d. Akibat

| . SOP perusahaan yang kuraqg lengkap, .mcmbuat pertanggung
jawabannya agak kurang.

€. Rekomendasf
Seharunya SOP harus dibuat lengkap. Urutan — urutan kerjanya harus

jelas. Siapa pelaksana (PIC) dan siapa penanggbng jawab harus ada.



3. Penanganan dokumentasi tidak teratur
a. Kondisi
Dari Audit atas media penyimpanan dan kelengkapan dokumen
penjualan diperoleh adalah filling kuitansi dan invoice atau faktur tidak
pada tempat yang memenuhi standar penyimpangan dokumen banyak
dokumen yang tergeletak begitu saja tidak teratur.
b. Kriteria |
Scharusnya penanganan dokumentasi seperti kuitansi dan invoice atau
faktur disimpan pada tempat yang aman dari bahaya api, air, tikus dan
orang yang tidak berkepentingan.
 ¢. Sebab
Kurang disiplin karyawan dalam hal penanganan dokumen seperti
kuitansi dan invoice atau faktur. |
d. Akibat
a)Dokumen yang diletakan tidak _pada tempatnya sangat mungkin rusak,
hilang, tidak lengkap bahkan dicuri.
b)Jika dokumen tersebut dibutuhkan, dan disimpan disembarang
tempat, akan memperlambat kerja.
c) Bagi orang yang melihat, akan memberikan kesan yang kurang bersih

dan rapi.
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¢. Rekomendasi
Untuk meningkatkan pengawasan dan memudahkan control atau
dokumentasi, beberapa hal yang dapat kami usulkan yaitu tempatkan
dokumen pada tempat yang aman dan teratur serta aman dari orang yang
tidak berkepentingan, susun secara teratur; pastikan untuk melengkapi
seluruh dokumen terkait baik jurﬁlah dokumen maupun validasinya
sebelum dokumen tersebut disimpan; letakkan dokumen pada tempat
yang jauh dari gangguan bencana seperti air, api, tikus.
f. Penutup
Dari hasil audit yang telah dilakukan terhadap kegiatan pemasaran pada
Perkumpulan Cita Tenun Indonesia periode Januari sampai Desember 2008,
maka biaya pemasaran khususnya implementasi prosedur pemasaran dan
penjualan perlu diperbaiki. Terhadap hal tersebut itu kami telah memberikan
saran perbaikan untuk dilakukan dengan harapan terus meningkatkan efisiensi

dan efektifitas kinerjanya.



BABYV.

KESIMPULAN DAN SARAN

| 5.1 Kesimpulan
Sesuai dengan perkembangan dunia ekonomi da_n bisnis saat ini, kehadiraﬂ'
audit operasional sangat dibutuhkan, Mglalui penelitian ini, penulis berhasil
" membuktikan bahwa audit operasional dapat dilakukan untuk meningkat_kan
eﬁsiensi dan efekﬁyitas suaty fungsi _délam perusghaan. Penulis' dalam hal
penilaiém pada Perkumpulan Cita Tenun Indonesia telah mengambil kesimpulan
sebagai berikut. |
1. Perkumpulan Cita Tenun Indonesia adalah perusahaan nirlaba artinya
tujuannya bukan untuk menpari keunitungan (komersialisasi). Yang berdi_ri
padé tanggal 28 Agustus 2006, yang mémpunyai gagasan untu.k melestarikan
| Tenun Nusantam sebagai warisan budaja yang tinggi dan indah |
2. SOP perusahan sudah dinyatakan secara tertulis, tetapi belum ada pengesahan -
dari Ketua Pengurus. ' |
3.. Pgnaﬁgan_an dokumentasi Penjuaian_ tidak teratuf. Berdasarkan  atas -
pemeriksaan media penyimpanan dan kelengkapan dokumen penjualan
diperoleh bahwa Fillng kuftansi, dan invoice atau faktur tidak memenuhi
standar ﬁenyimpanan dpkumen. Dima_ina banyal_c dokumen yang tergeletak

begitu saja tidak teratur,

101
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5. Berdasarkan proses pengauditan terhadap kebijakan dan pelaksanaan terhadap
SOP pemasaran maka dapat diketahui bahwa fungsi pemasaran pada
Perkumpulan Cita Tenun Indonesia telah efektif dan efisien.

52 Saran

Dalam melaksanakan pemeriksaan operasional penulis memberikan saran
pada Perkumpulan Cita Tenun Indonesia agar mengadakan audit operasional
mengingat bidang usaha Perkumpulan Cita Tenun Indonesia yang rumit, karena
adanya audit operasional dibarapkan eﬁsiensi dan efektivitas perusahaan dapat
meningkat . Selain itu penulis juga memberikan saran-saran dalam perbaikan
prosedur dan sistem penjualan pada Perkumpulan Cita Tenun Indonesia sebagai
berikut :

1. Sebaiknya segala sesuatu yang menyangkut prosedur kegiatan operasional
ataupun peraturan perusahaan, harus ada pengesahan dari Ibu Ketua Pengurus,
agar berkekuatan formal dan dapat dipatuhi oleh seluruh staf karyawan

2. Lebih disiplin dalam mengatur berbagai filling Dokumen untuk lebih rapi dan
mudah dalam pertanggung jawabnya.

3. Untuk meningkatkan  pengawasan dan memudabkan control atau
dokumentasi, beberapa hal yang dapat kami usulkan adalah sebagai berikut :
a. Tempatkan dokumen pada tempat yang aman dan teratur serta aman dari

orang yang tidak berkepentingan, susun secara teratur.
b. Pastikan untuk melengkapi seluruh dokumen terkait baik jumlah

dokumen maupun validasinya sebelum dokumen tersebut disimpan.
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c. Letakkan dokumen pada tempat yang jauh dan gangguan seperti brankas,
rak dokumen atau disimpan pada tempat lain yang jauh dari perusahaan.
d. SOP harus dibuat lengkap. Urutan-urutan kerjanya harus jelas. Siapa
pelaksana (PIC) dan penanggung jawabnya harus ada.
4. Lebih itensif untuk mengikuti pameran-pameran baik didalam maupun diluar
negeri. |
5. Memberikan penyuluhan kepada karyawan untuk memberikan wawasan

pengetahuan mengenai kain tenun Nusantara.
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Cita Tenun Indonesia

® Tenun -=> seni budaya kain tradisional Indonesia yang diproduksi
di berbagai wilayah di seluruh Nusantara yang memiliki makna,
nilai sejarah, dan teknik pembuatan yang tinggi dari segi warna,
motif, dan jenis bahan serta benang yang digunakan dimana tiap
daerah memilik/j ciri khas masing-masing.

® Tenun sebagai salah satu warisan budaya tinggi (heritage)
merupakan kebanggaan bangsa Indonesia, dan mencerminkan
jati diri bangsa. Oleh sebab itu, tenun baik dari segi teknik
produksi, desain dan produk yang dihasilkan harus dijaga dan
dilestarikan keberadaannya, serta dimasyarakatkan kembali
penggunaannya. |

@ CITA TENUN INDONESIA (CTl) = perkumpulan para pencinta

tenun yang memiliki tujuan melestarikan Tenun Nusantara B

sebagail warisan budaya tinggi (heritage).

® CT! melakukan berbagai program Kkerja yang mencakup
pelestarian, .pelatthan dan pengembangan perajin untuk -
meningkatkary produksi, yang bekerjasama dengan berbagai
pihak, dalam rangka memperluas pasar baik di dalam negeri dan
mancanegzira. o



Visi dan misi

®Visi
Melalui Perkumpulan Cita Tenun Indonesia,
para pencinta dan perajin memiliki tujuan sama

untuk memelihara, meningkatkan, melestarikan
seni dan kekayaan Tenun Nusantara.

®Misi | S
Melakukan pelestarian tenun langka dan punah,
membina perajin melalui pelatihnan dan
pengembangan untuk meningkatkan produksi
tenun, serta pemasaran, sehingga dapat

| memperluas pasar baik di dalam negeri dan
mancanegara serta menjadikan Indonesia
sebagai sentra pasar Tenun.



Program Pelestarian

i
f

.. Mengkoleksi berbagai kain, -
“buku dan tulisan2 tentang -

. tenun heritage yang -
ditempatkan di galeri CTI

sebagai bentuk upaya

_pelestarian seni budaya

lndones:a t
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~ Mereproduksi kain
tenun dengan ragam
- hias tenun heritage

' "s-i=,_:_;Penerbltan buku |
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Program Pemasaran

Mendukung pemasaran

/ Produk tenun hasnl

' bmaan berbagal
program CTl di dalam

_dan luar negerz

o MemfasmtaSI pemasaran berbagal

- produk tenun hasil binaan CTI melalm’-
- web site dan tullsan di berbagai media -
l;’massa dan program di berbagal media
R elektronlk e




Program Pelatihan dan
Pengembangan

. . A , . . 3 4 : g
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- BUDAYA SETEMPAT © BRI der BEW
e " B iKehutthandaerae
aESetempat

D

E . Memberdayakan
Menerbitkan berbagai masyarakat melalui
tulisan dan buku serta program pendidikan

program di berbagai S secara informal dan
media elektronik tentang formal dengan

tenun hasil pembinaan memanfaatkan

CTI. : perkembangan iimu
pengetahuan, teknologi
dan seni.




o
CTI Ty PURCHASE ORDER

Nomor : VSA/35/MKT/X/2008

Discount . Rp. 100.000 / pes

TO: Nama 1 1IX BUMN
Alamat :Jakarta
Contact Pesron : Ibu Sigit
Tanggal :20 Oktober 2008
No. URAIAN UKURAN HARGA KET
item
1. Tenun Garut Terracota - @25m=100ptg Rp. 450.000,-/ pcs

Tanggal Pengiriman /
Diterima lIK 8UMN : 8 Desember 2008

Tanda Tangan

Pembayaran
Total Tagihan : Rp. 45.000.000,-

Tahapi{DP)
Tahap Il {pelunasan)

No. Acc :
a/n

Clita Tenun Indonesia

Dibuat Qleh,

SantZawi
Marketing

Diterima & Disetujui ofeh Customer

Ibu Sigit
iIX BUMN

Menyetujul,

id/ Pemasaran Produk CTl




SOP Promosi dan Publikasi Bag. Humas CTI

Initiator

Dalam hal CTI membuat acara / event, maka yang dapat dilakukan adalah antara lain

mengundang wartawan terkait dengan cara : |

- Publikasi ke media cetak/elektronik yaitu media wanita (fashion), ekonomi (marketing),
budaya (buku, heritage) |

- Press conference

- Distribusi press release\

Koordinasi

Dalam hal CTI berpartisipasi dalam event yang dilakukan oleh pihak penyelenggara.

Monitoring

Dalam hal ini segala kegiatan publikasi yang dilakukan diatas yaitu initiator dan koordinasi
akan disertakan dengan dokumentasi, yang kemudian dikumpulkan dalam bentuk :

- Kliping berita (diambil dari media cetak)

- Upload website

- Informasi pengurus



REKAP LAPORAN PENJUALAN KAIN CITA TENUN INDONESIA

APRIL 2008
' Payment b
TGL Y Y
Cash CcC
1-4 April Rp 485,000 | Rp -
6 - 11 April Rp 1,658,450 | Rp 8,780,000
13- 18 April Rp 2,159,750 | Rp 28,491,250
20- 30 April Rp 3,575,850 | Rp 10,608,900
Rp 7,879,050 | Rp 47,880,150
GRAND TOTAL Rp 55,759,200




LAPORAN PENJUALAN KAIN CITA TENUN INDONESIA

APRIL 2009
20 - 30 April
Payment by
TGL |Nota No. ITEM Q Code -
Cash CcC Remarks
200 495|Majalaya u/ hem 2.5m 2 1190309
T.garut 2.5 m 1 5160309| Rp 66,850 | Rp 935,400 |pemb.cash box]
497 |ikat doby bail 1 3060309 Rp 540,000 {visa
498|NTT manggaral sarung 1 10060209
ikat Katun 100% bali am 2030309
Majalaya uf hem 2.5m b 113030309 Rp 1,260,000
21 A93|T. Pekalongan doby katun 1 1160409
Setendang Garut 1 13020309] Rp 549,000
24 28|Songket SSPS 1 4100309 Rp 600,000 |visa
27 30| Ikat katun 100% 2.9m 4081909
gerimis garut 4m 1 7020309
Tenun sobi sulsel 1 1080209 Rp 1,421,000 visa
31|Tenungarut2.5 m 1 5160309
ikat sutra 50 % 1 1020309 Rp 812,500 |visa
32|T.garut 2.5 m 1 5160309| Rp 375,000
33]Tenun garut broken white 1!{pes.BUMN Rp 300,000 {Transfer
28 34issM8B 1 2250109] Rp 600,000 Jvisa
ao} 35| Tray Lace besar 1)ar02050109 | Rp 200,000
480]Tenun Garut 5m 5)pes. BUMN
Tenun Garut 2.5m B|pes. BUMN Rp 5,400,000 [Transfer
38|Tenun Garut 2.5m 3 1170309| Rp 1,125,000
Rp 3575850 | Rp 10,608,900




LAPORAN PENJUALAN KAIN CITA TENUN INDONESIA

APRIL 2009
13- 18 April
Payment by
TGL{ Nota No. ITEM Q Code Cash co Remarke
13 481|Tenun Jepara 253 m 11010109
T. fepara 60130 cm 13010109 fp 370,500 |visa
482|7.Jkat katun 100% bali im 2030309 fip 171,000 |visa
14 4791 Tenun Garut5m 25|pesanan BUMN Rp 15,000,000 {Transfer
16 483]{Kaln 5. Kristal Sm 1 5010209]
Kain S. Kristal Sm 25m 4010209
sarung Poleng Baduy 2 11040109
T. Pekalongan 230x70 cm 1352109| Rp 2,265,000 lvisa
484|T. Garut 2m 1 2020209 Rp 230,000 |visa
485/|T. Ball Ikat Katun 2.5m 4081909
T. 8all Jkat sutra 2.1m 30213809
T. pekalongan 260x11Scm 1 1352109
T. Garut 2.5m 1 3090309
T. Garut 2.5m 1 9060309
T. Garut 2.5m coklat 1 1170309 Rp 2,117,500 |visa
485 | Tenun sulsel 1 6070109 Rp 210,000 |visas
17 487(T. garut Sm 1 10100309
T. ikat Dobby Bali 1 3060309
SSPS 1 4100309]
renda selendang 1 Rp 1,923,750 jvise
438|S. Organdi garis 1 11030109
Kain $.Polos 1 13110109
Kain S. Kristal 1 3040209) Rp 665,000 |visa
489]7. Majalaya hem 2.5m 1 1190309
Tajung sutra 1 21152009 Rp 788,500 |visa
430|T. Garut 2.5m 2 5160309
T.Garut25m 1 1150209}
T.Garut2.5m 1 1170309| Rp 1,334,750
491|T. gant 2.5 m 1 5160305} Rp 375,000
4921Tajung super 1 1200309] Rp 150,000
493|T. Garut sarung+selendang 2 11030309
T. Garut sarung+selendang 1 3030209 Rp 2,200,000 |master
T. Ball merah 1 7070109 Rp 2,250,000 |visa
18 a9a|xipas 1 2050209
Kipas 1 1050209| Re 300,000
435|T.garut 2.5 m ; 3390309 Rp 300,000 {master
Rp 2,159,750 | Rp 28,491,250




LAPORAN PENJUALAN KAIN CITA TENUN INDONESIA

APRIL 2009
6-11 April
Payment b
TGL|Nota No) ITEM Q Code y y
Cash ccC Remarks
7 466|8ahan blongsong S.2m 4010209[ Rp 642,200
473[Xaln s, kristal 2 3040200
Kain S. Limbah 1 12060109
Kipas 1 1090209] Rp 850,000
474|55PS Tembaga 1 2010209 Rp 5,600,000 |master
475|Blouse biru 1{R2W-34A.2.010%
Blouse Pink 1|R2w-38.3.0109 Rp 1,380,000 jvisa
476|T. dobby 1 3060309
T. Garut 2.5m 1 5160309 Rp 975,000 |visa
477|T.Garut 2.5m 1 12010303
T.Garut3m 1 6030309 Rp 825,000 |visa
8 470 Tray Lace Kecil 1|4j-02040209 Rp 166,250
Rp 1,658,450 | Rp 8,780,000




LAPORAN PENJUALAN KAIN CITA TENUN INDONESIA

APRIL 2009
1 -4 April 2009
Payment by
. C
TGL |Nota No ITEM Q ode Cash oo Remarks
1 467|TGRT 2.5 m 1 9060309] Rp 285,000
2 472|Mug tenun 4 10101091 Rp 200,000
Rp 485,000 | Rp -




STOCK OPNAME KAIN CITA TENUN INDONESIA

Garut
1 - 30 Juni 2008
Xk Awal Bara
Nama Kaln Code HPP Harga Stock Awa Barang Masuk ng Keluar Stock Akhir
Jual Tgt Q Tgl Q_|[No. Bon Tgl Q
Tenun Garut { lbu Llestyana): |TGRT
tenun garut 2 m pola besar 3010909 300,000] 08-Sep-D9 1 1
4100908 295,000 17-Sep-09 1 1006|26-Jun'10 0
tenun garut 2.5 m pola besar 1051005| 250,600] 450,000 09-Okt-09 2 2
sutera 2.5 m pola besar 1201108] 250,0001 450,000 10-Nop-09 2 2
sutera pola kecil @2.5m 1070110] 212,500{ 450,000 21-Jan-10 5 5
sutera pola besar @2.5m 2090110 250,000 450000]  21-Jan-10f 3 3
sutera pola besar Q2.5m 2050210] 250,000 450,000|10-Feb'10 4 823:3-Jun"10 3
sutera pola kecll £2.5m 30202101 212,500] 450,000|10-Feb’10 2 846]18-Jun'10 4
4100210} 300,000 550,000125-Feb'10 1 838|11-Jun'10 0

sutera hem garut 1080410f 300,000| 550,000]{8-Apr'10 4 826|7~Jun'10

836]10-Jun’t0 1
sutera hem garut 2100410] 300,000 550,000]21-Apr10 & 840112-Jun"10 L]
hem sutera garut 1150510] 300,000] 550,000]20-Mef 10 11 834{5-Jur’10

848|19-Jun'10 )
sutera pola besar 2100510| 250,000] 450,000|24-Mef10 9 839|12-Jun'10

849125-Jun'10 6




sutera pola besar 1080610Q| 250,000] 450,000 14-Jun'10 8 8
sutera hem 2100610] 300,000] 550,000 29-Jun10 10 10
sutera wama pola besar 3080810 250,000| 450,000 21-Jun'10 8 &
Sutera wama pola kecil 4020810 450,000 21-Jun'10 2 2

Total keseluruhan : 64




Program FPemasaran

Ajang Fashion bertaraf Internasional “Pret a Porte” yang telah dilaksanakan pada tanggal 4-7
September 2009, di Paris, Perancis. 4 orang Desainer CTl yang mengikuti ajang ini, yaitu;
Priyo Oktaviano, Denny Wirawan, Didi Budiardjo, dan Stephanus Hamy. Acara ini didukung

oleh Dit Sandang, Departemen Perindustrian, dan Atase Departemen Perdagangan di Paris,
Bank Mandm Bank BN! Bank BRI dan Pertamma |

B d Y VR atis et e




CITA
I TENUN
INDONESIA

SURAT KETERANGAN
No. 08 /SKR/V /2010

- Jakarta, 20 Mei 2010

Dengan ini, menyatakan bahwa :

NAMA : DYNI AMELIA
NPM : 063112340350066
FAK/JURUSAN :EKONOMI/AKUNTANSI
UNIVERSITAS NASIONAL
ALAMAT : JL.SAWO MANILA PASAR MINGGU JAKARTA

Telah melaksanakan riset pada Perkumpulan Cita Tenun Indonesia sejak tanggal 20
Maret 2010 s/d 20 Mei 2010. Dengan judul * AUDIT OPERASIONAL ATAS
FUNGSI PEMASARAN UNTUK MENILAI TINGKAT LEFESIENSI DAN
EFEKTIVITAS PADA PERKUMPULAN CITA 'I‘ENUN INDONESIA™.

Demikian surat keterangan riset ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya .

Jakarta, 20 Mej 2010

Asisten Manager

J1. Tirtayasa III No. 15, Kebayoran Baru, Jakarta 12160 - Indonesia | Phone / Fax: + 62 21 726 4134

E. N

F.N

Email : info@tenunindonesia.com | Website : www.tenunindonesia.com
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mailto:info@tenunindonesia.com

	2020-10-21-11-36-03-01.pdf (p.1-4)
	2020-10-21-11-42-01-01.pdf (p.5-135)

